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Sengketa merek Lem G merupakan salah satu contoh kasus sengketa merek 

dengan adanya persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya, berdasarkan Studi 

Putusan Nomor 46 PK/Pdt.Sus-HKI/2023. Sengketa ini melibatkan PT Tong Shen 

Enterprise Co., Ltd. sebagai pemilik dan pendaftar merek lem G pertama di 

Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) dan PT Inti Jaya Lemindo sebagai 

pemilik merek terdaftar yang dianggap meniru merek lem G. PT Tong Shen 

Enterprise Co., Ltd. mengajukan gugatan pembatalan merek terdaftar milik PT Inti 

Jaya Lemindo sebagai Tergugat I dan DJKI sebagai Tergugat II. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis perlindungan hukum merek secara preventif dan 

represif serta mengkaji pertimbangan hakim dalam memutuskan sengketa ini. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian 

deskriptif analitis. Pendekatan masalah menggunakan pendekatan kasus dan 

Pendekatan peraturan perundang-undangan. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Pengumpulan 

data dilakukan dengan studi pustaka, studi dokumen dan wawancara. Pengolahan 

data dilakukan dengan cara seleksi data, pemeriksaan data, rekontruksi data. 

Analisis data menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan merek secara preventif 

dilakukan melalui pendaftaran merek, pengawasan pasar, edukasi dan sosialisai 

serta perjanjian lisensi, sedangkan perlindungan represif dilakukan melalui jalur 

perdata, pidana atau penyelesaian sengketa alternatif. Mahkamah Agung dalam 

Putusan Nomor 46 PK/Pdt.Sus-HKI/2023 menyatakan gugatan penggugat tidak 

dapat diterima (niet ontvankelijke verklaard) karena dianggap kabur (obscuur libel) 

akibat penggabungan permasalahan hukum yang berbeda dalam satu gugatan. 

Penelitian ini menyimpulkan dalam penyelesaian sengketa merek, penting untuk 

merumuskan gugatan secara jelas dan spesifik guna menghindari penolakan atas 

dasar ketidakjelasan. 

 

Kata Kunci: Lem G, Merek, Sengketa 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE G GLUE TRADEMARK DISPUTE REGARDING 

SIMILARITY IN ESSENCE OR OVERALL  

(Case Study of Decision Number 46 PK/Pdt.Sus-HKI/2023) 

 

By 

SYLVIA LESMANA CLARA 

 

 

 

 

The G Glue trademark dispute is an example of a trademark conflict 

involving similarity in essence or in its entirety, based on the case study of Decision 

Number 46 PK/Pdt.Sus-HKI/2023. The dispute involved PT Tong Shen Enterprise 

Co., Ltd. as the original owner and first registrant of the G Glue trademark with 

the Directorate General of Intellectual Property (DGIP), and PT Inti Jaya Lemindo 

as the owner of a registered trademark alleged to have imitated the G Glue mark. 

PT Tong Shen Enterprise Co., Ltd. filed a cancellation lawsuit against PT Inti Jaya 

Lemindo (Defendant I) and the DGIP (Defendant II).The purpose of this study is to 

analyze the preventive and repressive legal protection of trademarks and to 

examine the judges' considerations in deciding this dispute. 

This research is normative legal research with a descriptive-analytical type. 

The problem approach uses a case approach and a statutory regulation approach. 

The data used are secondary data consisting of primary, secondary, and tertiary 

legal materials. Data collection was conducted through literature review, document 

study and interview. Data processing involved data selection, data examination, 

and data reconstruction. Data analysis was conducted using qualitative analysis. 

The research results indicate that preventive trademark protection is 

achieved through trademark registration, market surveillance, education and 

socialization, and licensing agreements, while repressive protection is pursued 

through civil, criminal, or alternative dispute resolution channels. The Supreme 

Court, in Decision Number 46 PK/Pdt.Sus-HKI/2023, declared the plaintiff's 

lawsuit inadmissible (niet ontvankelijke verklaard) due to being vague (obscuur 

libel) as it combined different legal issues in a single lawsuit. This study concludes 

that in resolving trademark disputes, it is crucial to formulate lawsuits clearly and 

specifically to avoid rejection on the grounds of vagueness. 

 

Keywords: Glue G Trademark, Trademark Dispute. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada hakikatnya manu$sia adalah ciptaan Tu$han yang paling se$mpu$rna kare$na 

me$miliki akal bu$di. De$ngan adanya akal bu$di, manu$sia dapat me$nge$mbangkan 

ide$ kre$atifitasnya u$ntu$k me$nciptakan be$rbagai karya be$rmanfaat bagi dirinya, 

masyarakat dan lingku$ngannya. Pada zaman dahu$lu$, pe$ngrajin se$ring kali me$nandai 

ciptaannya de$ngan tanda tangannya u$ntu$k me$nu$nju$kan hasil karyanya. Tanda pada 

ciptaan te$rse$bu $t me$ru$pakan cikal bakal konse$p me$re$k yang dike$nal se$karang ini. 

Se$makin be$rke$mbangnya zaman, kini me$re$k me$njadi se$bu$ah tanda u $nik yang tidak 

hanya be$rfu$ngsi se$bagai ide$ntitas, te$tapi ju$ga me$mbe$rikan jaminan ku$alitas dan 

me$nu$mbu$hkan ke$pe$rcayaan konsu$me$n te$rhadap barang dan/atau$ jasa. 

Hasil karya ciptaan manu$sia dari daya inte$le$ktu$alnya yang be$rmanfaat bagi 

masyarakat dan lingku$ngan se$rta me$miliki nilai e$konomi dapat dise$bu$t de$ngan 

Ke$kayaan Inte$le$ktu$al.1 Be$ntu$k Ke$kayaan Inte$le$ktu$al contohnya ialah se$pe$rti se$ni, 

sastra, lagu$,  te$knologi, pe$nge$tahu$an, dan lain-lain. Ole$h kare$na itu$, Hak Ke$kayaan 

Inte$le$ktu$al atau $ yang ju$ga dike$nal de$ngan HKI hadir u$ntu$k me$lindu$ngi dan 

me$ngatu$r hak-hak inte$le$ktu$al yang dimiliki ole$h individu$ atau$ e$ntitas bisnis. 

Hak Ke$kayaan Inte$le$ktu$al dite$rje$mahkan dari bahasa Inggris dari istilah  

Inte$lle$ctu$al Prope$rty Rights (IPRs). Inte$lle$ctu$al Prope$rty Rights (IPRs) be$rasal dari 

2 (du$a) pe$rjanjian/konve$nsi inte$rnasional, yaitu$ Paris Conve$ntion for the$ Prote$ction 

of Indu$strial Prope$rty (Konve$nsi Paris) pada tanggal 20 Mare$t 1883 dan 

Be$rne$ Conve$ntion for the$ Prote$ction of Lite$rary and Artistic Works (Konve$nsi 

Be$rn) pada tanggal 9 Se$pte$mbe$r 1886.2 HKI dide$finisikan se$cara u$mu$m se$bagai 

hak e$ksklu$sif yang dibe$rikan ke$pada pe$ncipta se$bu$ah karya asli, pe$ne$mu$, dan 

 
1  Rohaini dkk, Pengantar Hukum Kekayaan Intelektual, Bandar Lampung: Pustaka Media, 

2021, hlm. 4-5. 
2  Ibid,. hlm. 5-9. 
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pe$nde$sain u$ntu $k dapat me$nggu$nakan, me$mpe$rbanyak, dan me$ndistribu$sikan 

ciptaannya se$lama jangka waktu$ te$rte$ntu$ u $ntu$k me$ndorong inovasi, kre$ativitas, dan 

pe$rtu$mbu$han e$konomi.  

Kini, HKI su$dah dite$rapkan dan diatu$r dibe$rbagai ne$gara. HKI ini diatu$r dalam 

be$ntu$k pe$rjanjian inte$rnasional dan u$ndang-u$ndang.3 Se$bagai anggota WTO (World 

Trade$ Organization) atau$ Organisasi Pe$rdagangan Du$nia, Indone$sia haru$s 

me$nye$su$aikan ke$te$ntu$an HKI de$ngan Trade$-Re$late$d Aspe$cts of Inte$lle$ctu$al 

Prope$rty Rights (TRIPs). TRIPs adalah su$atu$ pe$rjanjian inte$rnasional yang 

didu$ku$ng ole$h mayoritas ne$gara di du$nia yang be$rlaku$ se$jak tahu$n 1995. Bagi 

ne$gara be$rke$mbang se$pe$rti Indone$sia, atu$ran te$rse$bu$t wajib dibe$rlaku$kan paling 

lambat e$mpat tahu$n se$te$lah itu$, yaitu$ pada awal tahu$n 2000, se$su$ai de$ngan 

Agre$e$me$nt E$stablishing the$ World Trade$ Organization (Pe$rse$tu$ju$an Pe$mbe$ntu$kan 

Organisasi Pe$rdagangan Du$nia). 

Pe$me$rintah Indone$sia me$nu$nju$kkan komitme$nnya de$ngan me$ratifikasi  Pe$rse$tu$ju$an 

Pe$mbe$ntu$kan Organisasi Pe$rdagangan Du$nia me$lalu$i U$ndang-U$ndang Nomor 7 

Tahu$n 1994 Te$ntang Pe$nge$sahan Agre$e$me$nt E$stablishing the$ World 

Trade$ Organization (Pe$rse$tu$ju$an Pe$mbe$ntu$kan Organisasi Pe$rdagangan Du$nia). 

Pe$ngatu$ran me$nge$nai Hak Ke$kayaan Inte$le$ktu$al di Indone$sia se$cara garis be$sar 

dibagi me$njadi du$a, yaitu$

4: 

1. Hak Cipta (Copyrights), yaitu$ pe$rlindu$ngan karya cipta  e$kspre$si dari ide$ yang 

original, se$pe$rti bu$ku$, lagu$, film, lu$kisan, dan lain se$bagainya; 

2. Hak Ke$kayaan Indu$strial (Indu$strial Prope$rty Rights), yaitu $ pe$rlindu$ngan 

te$rhadap hasil pe$ne$mu$an atau$ karya-karya yang dapat digu$nakan u$ntu$k 

`die$ksploitasi dalam indu$stri. Hak atas ke$kayaan indu$stri me$ncaku$p pate$n 

(pate$nt), de$sain indu$stri (indu$strial de$sign), me$re$k (trade$mark), pe$rlindu$ngan 

varie$tas tanaman (plant varie$ty prote$ction), de$sain tata le$tak sirku$it 

te$rpadu$ (layou$t de$sign of inte$grate$d circu$it), dan rahasia dagang (trade$ se$cre$t). 

 
3 The World Intellectual Property Organization (WIPO), What is intellectual property?, 

Garave: wipo.int, 2020, What is Intellectual Property? (wipo.int). hlm. 1, diakses pada 24 Mei 2024, 

pukul 20.30 WIB. 
4  Ni Ketut Supasti Dharmawan, Harmonisasi Hukum Kekayaan Intelektual Indonesia, 

Denpasar: Swasta Nulus, 2018, hlm. 8. 

https://www.wipo.int/publications/en/details.jsp?id=4528
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Diantara be$rbagai je$nis HKI, me$re$k me$miliki pe$ran yang sangat strate$gis dalam 

du$nia bisnis. Me$re$k, se$cara de$finisinya adalah tanda baik be$ru$pa nama, logo, 

atau$ simbol, yang be$rfu$ngsi se$bagai ide$ntitas u$nik yang dapat dike$nakan pada 

barang atau$ jasa u$ntu$k me$mbe$dakan barang atau$ jasa te$rse$bu$t de$ngan barang 

atau$ jasa lain. Se$lain itu$, se$cara tidak langsu$ng me$re$k me$mbe$rikan ke$pastian 

te$rhadap nilai atau$ ku$alitas barang dan/atau$ jasa yang dipromosikan ke$pada 

masyarakat lu $as. De$ngan adanya me$re$k yang me$le$kat pada su$atu$ barang 

dan/atau$ jasa, dapat me$mpe$ngaru$hi konsu$me$n dalam me$milih dan me$mbe$ntu$k 

ste$re$otip pada barang dan/atau$ jasa te$rse$bu $t.5 Maka dari itu$ banyak pe$ngu$saha yang 

me$nghabiskan banyak waktu$ dan biaya u$ntu$k me$nge$mbangkan dan me$me$lihara 

me$re$k me$re$ka, agar me$miliki me$re$k yang ku$at agar dapat be$rke$mbang pe$sat di 

pasaran. 

Pe$rlindu$ngan me$re$k be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ndorong lingku$ngan bisnis yang adil dan 

kompe$titif. Pe$rlindu$ngan ini me$ndorong produ$ksi produ$k-produ$k be$rmu$tu$ se$cara 

be$rke$lanju$tan, me$nce$gah pe$ngu$saha me$nju$al barang-barang be$rmu $tu$ re$ndah dan 

me$nce$gah me$manfaatkan ke$le$mahan pe$nge$tahu$an konsu$me$n dalam me$nilai 

mu$tu$ su$atu$ barang atau$ jasa.6 Se$lain itu$ pe$rlindu$ngan hu$ku$m ini me$mu$ngkinkan 

pe$milik su$atu$ me$re$k u$ntu$k dapat me$ngontrol siapa yang me$nggu$nakan me$re$knya. 

De$ngan be$gitu$ pe$ngu$saha dapat me$nge$mbangkan dan me$mpromosikan barang dan 

jasa me$re$ka tanpa re$pu$tasinya diru$sak ole$h para pe$malsu$. Dari sisi konsu$me$n 

pe$rlindu$ngan me$re$k ju$ga me$mbe$rikan ke$pastian  u$ntu$k bisa me$makai me$re$k yang 

asli.7 

Di Indone$sia pe$ngatu$ran te$rkait me$re$k diatu$r dalam U$ndang-U$ndang Nomor 20 

Tahu$n 2016 Te$ntang Me$re$k dan Indikasi Ge$ografis yang ju$ga dapat dise$bu$t de$ngan 

U$U$ Me$re$k. Be$rdasarkan Pasal 1 Ayat (1) dije$laskan bahwa: 

 “Me$re$k adalah tanda yang dapat ditampilkan se$cara grafis  be$ru$pa gambar, logo, 

nama, kata, hu$ru$f, angka, su$su$nan warna, dalam be$ntu$k 2  (du$a) dime$nsi dan/atau$ 3 

(tiga) dime$nsi, su$ara, hologram, atau$ kombinasi dari 2  (du$a) atau$ le$bih u$nsu$r 

 
5 Denny dkk, Penyelesaian Sengketa Merek di Indonesia: Studi Putusan, Jurnal Sapientia 

et Virtus, Volume 7 Nomor 2, 2022, hlm. 149. 
6 Ranti Fauza Mayana, Tisni Santika, Hukum Merek: Perkembangan Aktual Perlindungan 

Merek dalam Konteks Ekonomi Kreatif di Era Disrupsi Digital, Bandung: PT Refika Aditama, 2021, 

hlm. 11. 
7 WIPO, Op.Cit., hlm. 12, diakses pada 24 Mei 2024, pukul 20.48 WIB 
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te$rse$bu$t u$ntu$k me$mbe$dakan barang dan/atau$ jasa yang diprodu $ksi ole$h orang 

atau$ badan hu$ku$m dalam ke$giatan pe$rdagangan barang  dan/atau$ jasa”.  

Me$re$k ju$ga haru$s didaftarkan di Dire$ktorat Je$nde$ral Ke$kayaan Inte$le$ktu$al (DJKI) 

u$ntu$k me$ndapatkan pe$rlindu$ngan me$re$k. Ini diatu$r be$rdasarkan Pasal 3 yang 

me$nyatakan “Hak atas Me$re$k dipe$role$h se$te$lah Me$re$k te$rse$bu$t te$rdaftar.”. Siste$m 

pe$ndaftaran ini ju$ga dise$bu$t de$ngan first to file$ atau$ be$rsifat konsitu $tif.  

Te$rdapat pe$rsyaratan pe$nting yang haru$s te$rpe$nu$hi dari se$bu$ah me$re$k yaitu$, ada 

daya pe$mbe$da, baik dalam pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$han yang diatu$r 

pada Pasal 21 ayat (1), yang me$nyatakan bahwa:  

“Pe$rmohonan dapat ditolak ole$h DJKI apabila me$re$k  pihak  lain  su$dah  te$rdaftar 

te$rle$bih dahu$lu $ de$ngan barang atau$  jasa yang se$je$nis, me$re$k te$rke$nal milik pihak  

lain u$ntu$k barang atau$ jasa se$je$nis, me$re$k te$rke$nal milik pihak lain u$ntu$k  barang  

atau$ jasa tidak se$je$nis yang me$me$nu$hi pe$rsyaratan te$rte$ntu$, atau$ adanya indikasi  

ge$ografis te$rdaftar.”  

Jadi dapat disimpu$lkan syarat pe$rlindu$ngan me$re$k adalah haru$s me$miliki daya 

pe$mbe$da de$ngan me$re$k lain dan pe$ndaftar me$re$k le$bih du$lu$ yang me$ndapatkan 

pe$rlindu$ngan hak me$re$k (first to file$). 

Me$skipu$n te$lah diatu$r dalam u$ndang-u$ndang, pe$langgaran hak me$re$k masih se$ring 

te$rjadi di Indone$sia, te$ru$tama saat du$a me$re$k te$rdaftar me$miliki ke$miripan. Hal ini 

dapat me$nimbu $lkan konflik, me$ru$gikan pe$milik me$re$k sah, se$rta me$ngu$rangi 

ke$pe$rcayaan konsu$me$n. Pe$niru$ me$re$k me$ru$pakan be$ntu$k pe$rsaingan bisnis tidak 

se$hat, kare$na pe$laku$ tidak pe$rlu$ me$nge$lu$arkan biaya u$ntu$k pe$nge$mbangan produ$k, 

de$sain, atau$ promosi, te$tapi dapat me$nju$al barang bajakan de$ngan harga le$bih 

mu$rah. Akibatnya, pe$milik me$re$k asli ke$hilangan ke$u$ntu$ngan dan re$pu$tasi, 

se$me$ntara konsu$me$n be$risiko me$ndapatkan produ$k be$rku$alitas re$ndah yang dapat 

me$ru$gikan me$re$ka. 

Ole$h kare$na itu $, bilamana dite$mu$kan pe$ndaftaran me$re$k yang sama pe$rsis de$ngan 

me$re$k yang te$lah te$rdaftar se$be$lu$mnya ole$h pe$milik me$re$k yang me$ndaftarkan 

pe$rtama maka pe$milik me$re$k yang pe$rtama be$rhak me$gaju$kan gu$gatan 

ke$ Pe$ngadilan Niaga. Hal ini diatu$r dalam Pasal 83, yang dinyatakan bahwa:  

“Pe$milik Me$re$k te$rdaftar dan/atau$ pe$ne$rima Lise$nsi Me$re$k te$rdaftar dapat 

me$ngaju$kan gu $gatan te$rhadap pihak lain yang se$cara tanpa hak me$nggu$nakan 
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Me$re$k yang me$mpu$nyai pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya u$ntu$k 

barang dan/atau$ jasa yang se$je$nis be$ru$pa:  

a. gu$gatan ganti ru$gi; dan/atau$  

b. pe$nghe$ntian se$mu$a pe$rbu$atan yang be$rkaitan de$ngan pe$nggu$naan Me$re$k 

te$rse$bu$t. Gu$gatan dapat pu$la diaju$kan ole$h pe$milik Me$re$k te$rke$nal be$rdasarkan 

pu$tu$san pe$ngadilan. diaju$kan ke$pada Pe$ngadilan Niaga”. 

Kasu$s se$ngke$ta me$re$k di Indone$sia se$ring kali te$rjadi kare$na pe$rsamaan pada 

pokoknya antara du$a me$re$k dagang. Salah satu$ contohnya adalah se$ngke$ta antara 

AQU$A dan AQU$ALIVA, di mana PT. Aqu$a Golde$n Mississipi Tbk me$nggu$gat 

pe$milik me$re$k AQU$ALIVA kare$na dianggap me$ndomple$ng ke$te$naran me$re$k 

AQU$A. Pe$ngadilan Niaga dalam Pu$tu$san Nomor 56/Me$re$k/2002/PN.Niaga.Jkt.Pst 

me$nyatakan bahwa tidak te$rdapat pe$rsamaan pada pokoknya antara ke$du$a me$re$k. 

Namu$n, Mahkamah Agu$ng dalam Pu$tu$san Nomor 014 K/N/HaKI/2003 

be$rpe$ndapat bahwa AQU$ALIVA me$miliki ke$miripan de$ngan AQU$A, baik dari se$gi 

pe$nu$lisan mau$pu$n bu$nyi, se$hingga pe$ndaftarannya akhirnya dibatalkan.8  

Contoh lainnya adalah se$ngke$ta me$re$k Ge$pre$k Be$nsu$ milik Ru$be$n Onsu$ de$ngan I 

Am Ge$pre$k Be$nsu$ milik PT. Ayam Ge$pre$k Be$nny Su$jono. Ru$be$n 

Onsu$ me$ngaju$kan gu$gatan pe$mbatalan me$re$k kare$na me$nganggap ada pe$rsamaan 

dalam nama, cara pe$nu$lisan, dan bu$nyi u$capan. Pe$ngadilan Niaga dalam Pu$tu$san 

Nomor 57/Pdt.Su$s-HKI/Me$re$k/2019/PN Niaga Jkt.Pst me$ne$tapkan PT. Ayam 

Ge$pre$k Be$nny Su$jono se$bagai pe$milik sah me$re$k I Am Ge$pre$k Be$nsu$. Ke$mu$dian, 

dalam Pu$tu$san Mahkamah Agu$ng Nomor 705 K/Pdt.Su$s-HKI/2023, kasasi Ru$be$n 

Onsu$ ditolak de$ngan pe$rtimbangan bahwa me$re$knya me$niru$ dari I Am Ge$pre$k 

Be$nsu$ dan tidak be$rte$ntangan de$ngan U$ndang-U$ndang No. 20 Tahu $n 2016 te$ntang 

Me$re$k dan Indikasi Ge$ografis.9 

Dalam pe$ne$litian ini yang me$njadi bahan analisis te$rkait pe$rmasalahan hu$ku$m 

Me$re$k yang pe$nu$lis angkat adalah Pu$tu$san Nomor 46 PK/Pdt. Su$s-HKI/2023 

te$ntang gu$gatan pe$mbatalan pe$ndaftaran Me$re$k Dagang Le$m milik PT Inti Jaya 

 
8 Rianwijayanti, Maylina Dwi. “Makna Persamaan pada Pokoknya dalam Perlindungan 

Merek di Indonesia: Putusan Mahkamah Agung No. 014 K/N/HaKI/2003 dan Putusan Pengadilan 

Niaga No. 56/Merek/2002/PN.Niaga.Jkt. pst.” Skripsi, Universitas Kristen Satya Wacana, 2017, 

hlm. 3. 
9 Lompoh Egia Nuansa Pinem & Ni Luh Dwik Suryacahyani Gunadi, “Analisis 

Penyelesaian Sengketa Terhadap Hak Merek Atas Putusan Geprek Bensu Melawan I Am Geprek 

Bensu,” Jurnal Pacta Sunt Servanda, Vol. 2, No. 1, 2021, hlm. 35. 
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Le$mindo yang digu$gat ole$h PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. atas adanya 

pe$rsamaan me$re$k pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hanya.  

PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd., se$bu$ah pe$ru$sahaan asal Taiwan, me$mprodu$ksi 

Le$m (pe$re$kat) G, yang me$ru$pakan produ$k be$rbahan dasar Cyanoacrylate$ Adhe$sive$. 

Produ$k ini dike$nal se$bagai le$m se$rbagu$na yang me$miliki daya re$kat sangat ku$at dan 

ce$pat ke$ring, yang dapat digu$nakan u$ntu $k be$rbagai aplikasi, se$pe$rti me$re$katkan 

plastik, kayu$, logam, kare$t, ku$lit, dan ke$ramik.10 

Se$jak tahu$n 1995, PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. te$lah me$ndaftarkan me$re$k 

dagangnya di DJKI dan me$ndapatkan pe$rlindu$ngan hu$ku$m se$su$ai ke$te$ntu$an yang 

be$rlaku$ di Indone$sia. Pada tanggal 23 Me$i 2017, pe$ru$sahaan ini ju $ga me$laku$kan 

pe$rjanjian lise$nsi de$ngan PT Pu$tra Pe$rmata Maju$pe$rkasa, se$bu $ah pe$ru$sahaan 

be$rbasis di Indone$sia. Pe$rjanjian lise$nsi ini sah dan me$ngikat me$nu$ru$t hu$ku$m, 

de$ngan masa be$rlaku$ mu$lai dari tanggal 24 Me$i 2022 hingga 23 Me$i 2027. 

Gambar 1. Produk Lem G PT Tong Shen Enterprise Co., Ltd. 

Sumber: Tong She$n E $nte$rprise$ Co. Ltd, W-20 Cyanoacrylate$ Adhe$sive$ Produ $ct Information. 

Diakse$s dari https://www.tongshe$n.com.tw/e$xe$c/produ$ct.php?mod=show&cid=33&pid=W-

20&lg=E$. 

 

Pe$rmasalahan kronologi dimu$lai ke$tika PT Pu$tra Pe$rmata Maju$pe$rkasa me$lapor 

ke$pada PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. bahwa te$rdapat me$re$k milik PT Inti Jaya 

Le$mindo yang te$rdaftar di we$bsite$ DJKI de$ngan Nomor Pe$ndaftaran Me$re$k: 

 
10 Tong Shen Enterprise Co., Ltd., W-20 Cyanoacrylate Adhesive Product Information, 

Taiwan: Tong Shen Enterprise Co., Ltd., 2015, Diakses dari Cyanoacrylate Adhesive W-20 pada 19 

April 2025, pukul 14.56 WIB. 

https://www.tongshen.com.tw/exec/product.php?mod=show&cid=33&pid=W-20&lg=E
https://www.tongshen.com.tw/exec/product.php?mod=show&cid=33&pid=W-20&lg=E
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IDM000901899, tanggal pe$ne$rimaan 19 Fe$bru$ari 2020, me$mpu$nyai pe$rsamaan 

pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya de$ngan Me$re$k te$rdaftar milik PT Tong She$n 

E$nte$rprise$ Co., Ltd. de$ngan Nomor Pe$ndaftaran Me$re$k: IDM000236218 yang te$lah 

didaftarkannya pada tanggal 12 Fe$bru$ari 2010 dan dite$rima pada 5 Ju$li 2010, 

be$rlaku$ sampai de$ngan 5 Ju$li 2020 dan su$dah dilaku$kan pe$rpanjangan jangka 

waktu$ yakni sampai de$ngan 5 Ju$li 2030 se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an hu$ku$m yang 

be$rlaku$ di Indone$sia.  

Be$riku$t pe$rbandingan gambar Me$re$k milik PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. dan 

PT Inti Jaya Le$mindo: 

 

Gambar 2. Merek milik Tong Shen Enterprise Co., Ltd. 

Sumber: Mahkamah Agu$ng Re$pu $blik Indone$sia, 2023, "Pu$tu $san Nomor 106/Pdt. Su$s-

HKI/Me$re$k/2022/PN Jkt. Pst", hlm. 4. 

 

Gambar 3. Merek PT Inti Jaya Lemindo 

Sumber: Mahkamah Agu$ng Re$pu $blik Indone$sia, 2023, "Pu$tu $san Nomor 106/Pdt. Su$s-

HKI/Me$re$k/2022/PN Jkt. Pst", hlm. 4. 

Me$re$k milik PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. dan PT Inti Jaya Le$mindo sama-

sama me$ru$pakan me$re$k dagang le$m. Ke$du$a me$re$k te$rse$bu$t me$nggu$nakan be$ntu$k 

dasar hu$ru$f “G” de$ngan le$ku$kan yang mirip. Ini me$ru$pakan e$le$me$n paling dominan 
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dan ide$ntik pada ke$du$a me$re$k te$rse$bu$t. Warna yang digu$nakan ke$du$anya pu$n sama-

sama me$nggu$nakan warna hitam. Me$skipu $n me$nggu$nakan be$ntu$k dasar yang sama, 

te$rdapat de$tail de$sain me$re$k yang se$dikit be$rbe$da yaitu$ me$re$k PT Tong She$n 

E$nte$rprise$ Co., Ltd. tidak me$nye$rtakan nama pe$ru$sahaan se$cara e$ksplisit pada 

me$re$k, se$dangkan me$re$k PT Inti Jaya Le$mindo me$nye$rtakan nama pe$ru$sahaan di 

bawah be$ntu$k "G". 

Ke$du$a me$re$k te$rse$bu$t dapat dise$bu$t me$mpu$nyai pe$rsamaan pada pokoknya 

atau$ ke$se$lu$ru$hannya. Te$rdaftarnya ke$du $a me$re$k te$rse$bu$t di DJKI me$ru$pakan 

pe$langgaran syarat pe$rlindu$ngan me$re$k yaitu$ haru$s me$miliki daya pe$mbe$da diatu$r 

dalam Pasal 21 ayat (1) U$U$ Me$re$k. Ke$miripan yang tinggi dapat me$nimbu$lkan 

ke$bingu$ngan dikalangan konsu$me$n dalam me$milih produ$k le$m PT Tong She$n 

E$nte$rprise$ Co., Ltd. Maka dari itu$, PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. me$nggu$gat 

PT Inti Jaya Le$mindo se$bagai Te$rgu$gat I dan Dirje$n Hak Ke$kayaan Inte$le$ktu$al 

Re$pu$blik Indone$sia (DJKI) se$bagai Te$rgu$gat II, dalam gu$gatan atas adanya 

pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$han pada Nomor pe$ndaftaran Me$re$k: 

IDM000901899 yang didaftarkan ole$h Te$rgu$gat I de$ngan Me$re$k te$rdaftar milik PT 

Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd., de$ngan Nomor Pe$ndaftaran Me$re$k: 

IDM000236218.  

Pe$nggu$gat me$mohon ke$pada Pe$ngadilan Niaga pada Pe$ngadilan Ne$ge$ri Jakarta 

Pu$sat dalam gu$gatannya u$ntu$k me$nyatakan me$re$k yang didaftarkan Te$rgu$gat I 

bu$kan me$re$k yang baru$, me$nyatakan bahwa Te$rgu$gat I tidak be$ritikad baik saat 

me$ngaju$kan pe$rmohonan pe$ndaftaran me$re$k kare$na dilandasi niat me$ru$gikan 

masyarakat u$mu$m, te$rkhu$su$s ke$pada Pe$nggu$gat, dan Pe$nggu$gat me$mohon agar 

me$re$k milik PT Inti Jaya Le$mindo de$ngan Nomor Pe$ndaftaran: IDM000901899 

dibatalkan de$ngan se$gala akibat hu$ku$mnya dan me$me$rintahkan ke$pada DJKI dalam 

hal ini adalah Dire$ktu$r Me$re$k dan Indikasi Ge$ografis, u$ntu$k me$ncatat dan 

me$ngu$mu$mkan pe$mbatalan pe$ndaftaran Me$re$k te$rse$bu$t de$ngan se$gala akibat 

hu$ku$mnya, Se$lain itu$ Pe$nggu$gat me$mintakan pe$rnyataan sah me$re$k-me$re $k 

Pe$ngu$gat yang te$rdaftar di DJKI dan Pe$rnyataan sah pe$rjanjian lise$nsi Pe$ngu$gat 

de$ngan PT Pu$tra Pe$rmata Maju$ Pe$rkasa. se$rta me$mohon ke$pada Pe$ngadilan Niaga 

pada Pe$ngadilan Ne$ge$ri Jakarta Pu$sat agar Te$rgu$gat dihu$ku$m u$ntu$k me$mbayar 

biaya pe$rkara.  
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Pe$ngadilan Niaga pada Pe$ngadilan Ne$ge$ri Jakarta Pu$sat de$ngan Pu$tu$san Nomor 

106/Pdt. Su$s-HKI/Me$re$k/2022/PN Jkt. Pst me$nyatakan adanya pe$rsamaan pada 

pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$han pada Nomor Me$re$k: IDM000901899 yang didaftarkan 

ole$h Te$rgu$gat I de$ngan Me$re$k te$rdaftar Pe$ngu$gat yaitu$ Nomor Me$re$k: 

IDM000236218. Akhirnya Maje$lis Hakim me$ngabu$lkan gu$gatan Pe$nggu$gat u$ntu$k 

se$lu$ru$hnya.  

Tak te$rima de$ngan pu$tu$san te$rse$bu$t, PT Inti Jaya Le$mindo se$bagai Te$rgu$ga I 

me$ngaju$kan Pe$ninjau$an Ke$mbali de$ngan me$mbawa e$kse$psi yang sama pada tingkat 

pe$rtama ke$ Mahkamah Agu$ng. Pada akhirnya Hakim Agu$ng be$rdasarkan Pu$tu$san 

Nomor 46 PK/Pdt.Su$s-HKI/2023 me$mu$tu$skan me$ngabu$lkan e$kse$psi dari PT Inti 

Jaya Le$mindo se$bagai Pe$mohon Pe$ninjau$an Ke$mbali/Te$rgu$gat I dan me$nolak 

gu$gatan PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. se$bagai Te$rmohon Pe$ninjau$an 

Ke$mbali/Pe$nggu$gat u$ntu$k se$lu$ru$hnya se$rta me$nghu$ku$m PT Tong She$n 

E$nte$rprise$ Co., Ltd. u$ntu$k me$mbayar pe$rkara yang timbu$l dalam se$tiap tingkat 

pe$radilan dan dalam tingkat Pe$ninjau$an Ke$mbali. Pe$rtimbangan Hakim Mahkamah 

Agu$ng me$me$mangkan PT Inti Jaya Le$mindo dikare$nakan pe$nggu$gat 

me$ngabu$ngkan 2 (du$a) pe$rmasalahan hu $ku$m yang diatu$r be$rbe$da yang be$rakibat 

hu$ku$m yang be$rbe$da se$hingga gu$gatan PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd dianggap 

tidak je$las dan kabu$r.  

Me$nangnya PT Inti Jaya Le$mindo pada pu $tu$san akhir me$njadi ke$njagalan jika diliat 

dari pe$rsamaan me$re$k pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya de$ngan PT Tong She$n 

E$nte$rprise$ Co., Ltd. Be$rdasarkan pe$rmasalahan te$rse$bu$t, Pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k 

me$ne$liti Pu$tu$san Nomor: 46 PK/Pdt.Su$s-HKI/2023 te$ntang Se$ngke$ta Me$re$k 

Dangang Le$m G dikare$nakan me$mpu$nyai pe$rsamaan pada pokoknya 

atau$ ke$se$lu$ru$hannya yang ditu$angkan dalam pe$ne$litian skripsi de$ngan ju$du$l 

“Se$ngke$ta Me$re$k Le$m G Be$rke$naan de$ngan Adanya Pe$rsamaan Pada Pokoknya 

Atau$ Ke$se$lu$ru$hannya (Stu$di Pu$tu$san Nomor 46 PK/Pdt.Su$s-HKI/2023)” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapu$n masalah yang diru$mu$skan pada pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rkait me$re$k di Indone$sia? 

2. Bagaimana analisis pe$rtimbangan hakim te$rhadap se$ngke$ta me$re$k atas adanya 

pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$han pada Pu$tu$san Nomor 46 

PK/Pdt.Su$s-HKI/2023 dianalisis de$ngan U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 

2016 te$ntang Me$re$k dan Indikasi Ge$ografis? 

1.3. Ruang Lingkup 

Ru$ang lingku$p pe$ne$litian ini te$rmasu$k ke$ dalam ilmu$ hu$ku$m pe$rdata yang be$rkaitan 

de$ngan se$ngke$ta Hak Ke$kayaan Inte$le$ktu$al. Lingku$p su$bstansi pe$ne$litian ini adalah 

me$ngkaji se$ngke$ta pe$rsamaan me$re$k pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru $hannya dalam 

gu$gatan pe$mbatalan me$re$k (Stu$di Pu$tu$san Nomor: 46 PK/Pdt. Su$s-HKI/2023). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Dari ru$mu$san masalah yang te$lah diu$raikan diatas, maka te$rdapat tu $ju$an yang akan 

he$ndak dicapai pada pe$ne$litian ini, yaitu$: 

1. Me$nge$tahu$i pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rkait me$re$k di Indone$sia. 

2. Me$nganalisis pe$rtimbangan hakim te$rhadap se$ngke$ta me$re$k atas adanya 

pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$han pada Pu$tu$san Nomor 46 

PK/Pdt.Su$s-HKI/2023 dianalisis de$ngan U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 

2016 te$ntang Me$re$k dan Indikasi Ge$ografis. 
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1.5. Kegunaan Penelitian 

Adapu$n ke$gu$naan pe$ne$litian yang diharapkan ole$h pe$nu$lis me$lalu$ pe$ne$litian ini: 

1. Ke$gu$naan Te$oritis 

Se$cara te$oritis, pe$ne$litian ini dapat be$rkontribu$si se$bagai su$mbangsi pe$mikiran 

dan ilmu$ pe$nge$ntahu$an te$rkhu$su$s dalam lingku$p Hak Ke$kayaan Inte$le$ktu$al 

khu$su$snya di bidang Me$re$k yang me$mpu$nyai pe$rsamaan pada pokoknya 

atau$ ke$se$lu$ru$hannya. 

2. Ke$gu$naan Praktis 

Be$riku$t ini ke$gu$naan pe$ne$litian yang diharapkan pe$nu$lis se$cara praktis, yaitu$: 

a. Me$nambah wawasan dan pe$mahaman bagi pe$nu$lis. Pe$ne$litian ini ju$ga 

me$njadi sarana me$mpe$role$h ilmu$ pe$nge$tahu$an u$ntu$k se$tiap orang me$nge$nai 

se$ngke$ta me$re$k atas adanya pe$rsamaan pada pokok atau$ ke$se$lu$ru$hannya. 

b. Se$bagai bahan informasi bagi pihak yang me$me$rlu$kannya khu$su$snya bagi 

mahasiswa bagian Hu$ku$m Ke$pe$rdataan Faku$ltas Hu$ku $m U$nive$rsitas 

Lampu$ng. 

c. Se$bagai salah satu$ syarat u$ntu$k me$ncapai ge$lar Sarjana Hu$ku$m pada 

Faku$ltas Hu$ku$m U$nive$rsitas Lampu$ng.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

2.1.  Tinjauan Umum Merek 

2.1.1. Pengertian Merek 

Pasal 1 ayat (1) U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2016 te$ntang Me$re$k dan Indikasi 

Ge$ografis me$nyatakan bahwa “Me$re$k adalah tanda yang dapat ditampilkan se$cara 

grafis be$ru$pa gambar, logo, nama, kata, hu$ru$f, angka, su$su$nan warna, dalam 

be$ntu$k 2 (du$a) dime$nsi dan/atau$ 3 (tiga) dime$nsi, su$ara, hologram, atau$ kombinasi 

dari 2 (du$a) atau$ le$bih u$nsu$r te$rse$bu$t u $ntu$k me$mbe$dakan barang dan/atau$ jasa 

yang diprodu$ksi ole$h orang atau$ badan hu$ku$m dalam ke$giatan pe$rdagangan 

barang dan/atau$ jasa.”. Be$rdasarkan de$finisi me$re$k diatas, te$rdapat u$nsu$r-u$nsu$r 

se$bagai be$riku$t:11 

1. Tanda, tanda adalah u$nsu$r yang dapat diwu$ju$dkan dan diamati ole$h inde$ra, baik 

se$cara visu$al dan au$dial. Dalam hal ini dapat be$ru$pa gambar, logo, nama, kata, 

hu$ru$f, angka, su$su$nan warna, su$ara, hologram yang dapat dire$pre$se$ntasikan 

se$cara visu$al, baik dalam be$ntu$k du$a dime$nsi (2D) mau$pu$n tiga dime$nsi (3D). 

2. Me$miliki Daya Pe$mbe$da, tanda te$rse$bu$t haru$s me$miliki ke$mampu$an u$ntu$k 

me$mbe$dakan me$re$k barang dan/atau$ jasa se$je$nis lainnya, yang diprodu$ksi  ole$h 

orang atau$ badan hu$ku$m lainnya. Contohnya logo Nike$ yang u $nik dan mu$dah 

diingat. 

3. Digu$nakan dalam Ke$giatan Pe$rdagangan, artinya tanda te$rse$bu$t haru$s 

digu$nakan dalam ke$giatan pe$rdagangan barang dan/atau$ jasa, de$ngan tu$ju$an 

u$ntu$k me$mbe$dakan produ$k atau$ layanan dari pihak lain. 

Se$cara hu$ku$m, me$re$k be$rfu$ngsi se$bagai alat ide$ntifikasi, jaminan ku$alitas, dan 

strate$gi pe$masaran yang me$mbangu$n re$pu$tasi se$rta ke$pe$rcayaan konsu$me$n 

te$rhadap su$atu$ produ$k atau$ layanan. Pe$rlindu$ngan me$re$k be$rtu$ju$an u $ntu$k me$nce$gah 

 
11 Rohaini dkk, Op. Cit., hlm. 61. 
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pe$nggu$naan yang tidak sah ole$h pihak lain dan me$mastikan e$ksklu$sivitas 

pe$miliknya dalam pasar 

2.1.2. Pengaturan Merek 

Pe$ngatu$ran me$re$k me$ru$pakan pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap me$re$k me$njadi aspe$k 

yang sangat pe$nting dalam me$njamin ke$amanan dan ke$pastian hu $ku$m bagi para 

pe$laku$ bisnis. Baik di tingkat nasional mau$pu$n inte$rnasional, te$rdapat be$rbagai 

pe$ratu$ran yang me$ngatu$r se$cara rinci me$nge$nai pe$ndaftaran, pe$rlindu$ngan, dan 

pe$manfaatan hak atas me$re$k. Be$riku$t adalah pe$ngatu$ran me$re$k yang diatu$r se$cara 

nasional dan inte$rnasional: 

1. Pe$ngatu$ran Inte$rnasional te$rkait Me$re$k 

a. Paris Conve$ntion for the$ Prote$ction of Indu$strial Prope$rty  

Paris Conve$ntion for the$ Prote$ction of Indu$strial Prope$rty (se$lanju$tnya 

dise$bu$t Paris Conve$ntion) yang ditandatangani pada tanggal 20 Mare$t 1883 

me$ru$pakan konve$nsi inte$rnasional pe$rtama dan salah satu$ yang te$rpe$nting 

te$rkait ke$kayaan inte$le$ktu$al te$rmasu$k me$re$k yang dikate$gorikan se$bagai 

ke$kayaan indu$stri. Paris Cove$ntion me$njadi dasar pe$nting bagi harmonisasi 

re$gu$lasi me$re$k inte$rnasional se$pe$rti syarat me$ngaju$kan dan me$ndaftarkan 

me$re$k, me$ngatu$r pe$rlindu$ngan me$re$k. Paris Conve$ntion ju$ga me$njamin 

inde$pe$nde$nce$ of prote$ction me$mu $ngkinkan ne$gara anggotanya be$bas u$ntu$k 

me$ru$mu $skan re$gu$lasi me$re$k de$ngan me$mpe$rtimbangkan kondisi dan 

ke$bu$tu$han ne$garanya masing-masing se$lama tidak be$rte$ntangkan de$ngan 

ke$te$ntu$an Paris Conve$ntion.12 

Indone$sia te$lah me$ratifikasi Paris Conve$ntion me$lalu$i Ke$pu $tu$san Pre$side$n 

Nomor 24 Tahu$n 1979 Te$ntang Pe$nge$sahan Paris Conve$ntion For 

The$ Prote$ction Of Indu$strial Prope$rty Dan Conve$ntion E$stablishing 

The$ World Inte$lle$ctu$al Prope$rty Organization dan me$ngalami pe$ru$bahan 

me$njadi Ke$pu$tu$san Pre$side$n (Ke$ppre$s) Nomor 15 Tahu$n 1997. 

b. World Trade$ Organization - Agre$e$me$nt On Trade$ Re$late$d Aspe$ct of 

Inte$lle$ctu$al Prope$rty Rights (TRIPs Agre$e$me$nt) 

 
12 Ranti Fauza Mayana, Tisni Santika,  Op.Cit., hlm. 20. 
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TRIPs Agre$e$me$nt me$ru$pakan pe$rjanjian inte$rnasonal yang diage$ndakan 

ole$h World Trade$ Organization (WTO) yang me$ngatu$r te$rkait hu$ku$m 

ke$kayaan inte$le$ktu$al se$cara inte$rnasional te$rkhu$su$s te$ntang pe$rse$tu$ju$an 

aspe$k-aspe$k dagang yang be$rkaitan de$ngan barang-barang 

palsu$ (Agre$e$me$nt on Trade$ Re$late$d Aspe$cts of Inte$lle$ctu$al Prope$rty Rights 

Inclu$ding Trade$ in Cou$nte$rfe$it Goods-TRIPs Agre$e$me$nt) dihasilkan dalam 

Pu$taran U$ru$gu$ay (U$ru$gu$ay Rou$nd) yang me$nye$pakati pe$rjanjian 

mu$ltilate$ral dalam bidang pe$rdagangan.   

Pe$rjanjian ini ditandatangani ole$h ne$gara-ne$gara pe$se$rta pada tahu$n 1994 di 

Marrake$sh, Maroko dan mu$lai be$rlaku$ se$jak tahu$n 1995 de$ngan 

pe$mbe$rlaku$an masa pe$ralihan bagi ne$gara-ne$gara be$rke$mbang yang wajib 

me$mbe$rlaku$kan TRIPs Agre$e$me$nt paling lambat pada tahu$n 2000. 

Se$dangkan ne$gara-ne$gara te$rbe$lakang (le$ast-de$ve$lope$d cou$ntrie$s) dibe$rikan 

masa pe$ralihan yang le$bih panjang dan wajib mu$lai me$mbe$rlaku$kan TRIPs 

Agre$e$me$nt pada tahu$n 2006.13  

Indone$sia te$lah me$ratifikasi TRIPs Agre$e$me$nt me$lalu$i U$ndang-U$ndang 

Nomor 7 Tahu$n 1994 te$ntang Pe$nge$sahan Agre$e$me$nt E$stablishing 

The$ World Tre$ad Organization (Pe$rse$tu$ju$an Pe$mbe$ntu$kan Organisasi 

Pe$rdagangan Du$nia), se$hingga Indone$sia me$mpu$nyai konse$ku$e$nsi u$ntu$k 

me$laku$kan harmonisasi hu$ku$m ke$kayaan inte$le$ktu$al nasional de$ngan 

ke$te$ntu$an standar minimal dari TRIPs Agre$e$me$nt.14 

c. Madrid Agre$e$me$nt Conce$rning The$r Inte$rnasional Re$gistration Marks and 

The$ Protocol Re$lating to Mardid Agre$e$me$nt 

Madrid Agre$e$me$nt Conce$rning the$ Inte$rnational Re$gistration of Marks dan 

Protocol Re$lating to the$ Madrid Agre$e$me$nt  (se$laju$tnya dise$bu$t Protokol 

Madrid) adalah pe$rjanjian inte$rnasional te$rkait pe$ndaftaran me$re$k 

inte$rnasional yang dise$pakati ole$h ne$gara anggota WIPO pada tahu$n 1989. 

Protokol Madrid me$mu$ngkinkan pe$milik me$re$k u$ntu$k me$ngaju$kan 

pe$ndaftaran me$re$k dalam be$be$rapa ne$gara yang dike$lola ole$h WIPO se$bagai 

badan khu$su$s yang  be$rada dibawah Pe$rse$rikatan Bangsa-Bangsa (PBB). 

 
13 Ibid., hlm. 23. 
14 Ibid., hlm. 27. 
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Indone$sia te$lah me$nge$sahkan Pe$ratu$ran Pre$side$n Nomor 92  Tahu$n 2018 

te$ntang Pe$nge$sahan Protocol Re$lating to Mardid Agre$e$me$nt Conce$rning 

The$r Inte$rnasional Re$gistration Marks. Pe$nge$sahan Pe$ratu$ran ini 

me$ru$pakan langkah signifikan bagi Indone$sia dalam me$nginte$grasikan 

siste$m pe$rlindu$ngan me$re$k dagang nasional de$ngan siste$m inte$rnasional. 

2. Pe$ngatu$ran Me$re$k di Indone$sia 

a. U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2016 te$ntang Me$re$k dan Indikasi 

Ge$ografis 

Indone$sia me$ngatu$r me$re$k dalam U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2016 

te$ntang Me$re$k dan Indikasi Ge$ografis (U$U$ Me$re$k). Ini me$ru $pakan u$ndang-

u$ndang u$tama yang me$ngatu$r te$ntang me$re$k di Indone$sia. Di dalamnya 

diatu$r te$ntang de$finisi me$re$k, pe$rsyaratan pe$ndaftaran me$re$k, hak pe$milik 

me$re$k dan tata cara pe$ne$gakan hak me$re$k.  

Se$be$lu$m U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2016 te$ntang Me$re$k dan 

Indikasi Ge$ografis, Indone$sia me$nggu$nakan U$ndang-U$ndang Nomor 15 

Tahu$n 2001 te$ntang Me$re$k se$bagai dasar hu$ku$m u$ntu$k pe$rlindu$ngan me$re$k. 

Namu$n, u$ndang-u$ndang te$rse$bu$t dianggap me$miliki be$be$rapa ke$ku$rangan, 

se$pe$rti ku$rangnya ke$mampu$an u$ntu$k me$nye$su$aikan de$ngan pe$rke$mbangan 

ke$bu$tu$han masyarakat dan te$knologi, se$rta be$lu$m cu$ku$p me$njamin 

pe$rlindu $ngan pote$nsi e$konomi lokal dan nasional. Ole$h kare$na itu$, U$ndang-

U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2016 dibu$at u$ntu$k me$nggantikan dan 

me$mpe$rbaiki ke$ku$rangan te$rse$bu$t. 

b. Pe$ratu$ran Me$nte$ri Hu$ku$m dan HAM Nomor 67 Tahu$n 2016 te$ntang 

Pe$ndaftaran Me$re$k  

Me$nte$ri Hu$ku$m dan Hak Asasi Manu$sia me$ne$rbitkan Pe$ratu$ran Me$nte$ri 

Hu$ku$m dan Hak Asasi Manu$sia No. 67 Tahu$n 2016 te$ntang Pe$ndaftaran 

Me$re$k se$bagai pe$ratu$ran pe$laksana te$knis U$U$ Me$re$k. Se$cara pokok, 

Pe$ratu$ran Me$nte$ri Hu$ku$m dan Hak Asasi Manu$sia No. 67 Tahu$n 2016 

te$ntang Pe$ndaftaran Me$re$k me$ne$tapkan atu$ran le$bih lanju$t me$nge$nai 

pe$ndaftaran me$re$k di Indone$sia dan me$ncaku$p hal-hal se$pe$rti pe$rsyaratan 

dan tata cara pe$ngaju$an pe$rmohonan, ke$las barang atau$ jasa, pe$nolakan 
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pe$rmohonan, pe$rbaikan se$rtifikat me$re$k te$rdaftar, pe$ndaftaran me$re$k 

kole$ktif, dan pe$tikan re$smi se$rtifikat.15 

2.1.3. Ruang Lingkup Merek 

Di Indone$sia, ru $ang lingku$p me$re$k diatu$r dalam U$U$ Me$re$k. Ru$ang lingku$p me$re$k 

be$ru$pa se$bu$ah  tanda be$ru$pa gambar, logo, nama, kata, hu$ru$f, angka, su$su$nan 

warna, dalam be$ntu$k 2 (du$a) dime$nsi dan/atau$ 3 (tiga) dime$nsi, su $ara, hologram, 

atau$ kombinasi dari 2 (du$a) atau$ le$bih u $nsu$r te$rse$bu$t u$ntu$k me$mbe$dakan barang 

dan/atau$ jasa yang diprodu$ksi ole$h orang atau$ badan hu$ku$m dalam ke$giatan 

pe$rdagangan barang dan/atau$ jasa. Pada Pasal 2 ayat (2) dinyatakan me$re$k me$lipu$ti 

2 (du$a) lingku$p yaitu$ me$re$k dagang dan me$re$k jasa. 

1. Me$re$k Dagang 

Me$re$k dagang adalah tanda yang digu $nakan pada barang yang dipe$rdagangkan 

ole$h se$se$orang atau$ be$be$rapa orang se$cara be$rsama-sama atau $ badan hu$ku$m 

u$ntu$k me$mbe$dakan de$ngan barang-barang se$je$nis lainnya. Siste$m klasifikasi 

me$re$k dagang yang dike$lola ole$h World Inte$lle$ctu$al Prope$rty Organization 

(WIPO) me$lalu$i Inte$rnational Bu$re$au$ te$rsu$su$n atas 34 ke$las barang, dimu$lai 

dari ke$las 1 hingga 34. Masing-masing ke$las me$wakili kate$gori produ$k yang 

be$rbe$da-be$da de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nghadirkan stru$ktu$r dan standardisasi 

dalam prose$s pe$ndaftaran dan pe$nge$lolaan me$re$k dagang se$cara global.  

2. Me$re$k Jasa 

Me$re$k jasa adalah tanda yang digu $nakan pada jasa yang ditawarkan ole$h 

se$se$orang atau$ be$be$rapa orang se$cara be$rsama-sama atau$ badan hu$ku$m u$ntu$k 

me$mbe$dakan de$ngan jasa-jasa se$je$nis lainnya. Siste$m kalsifikasi me$re$k jasa 

ju$ga dike$lola ole$h World Inte$lle$ctu$al Prope$rty Organization (WIPO) me$lalu$i 

Inte$rnational Bu$re$au$ te$rsu$su$n atas 11 ke$las jasa, yang dimu$lai dari ke$las 35 

sampai de$ngan 45. Masing-masing ke$las me$wakili kate$gori layanan yang 

be$rbe$da-be$da, de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nghadirkan stru$ktu$r dan standardisasi 

dalam prose$s pe$ndaftaran dan pe$nge$lolaan me$re$k jasa se$cara global. 

 
15 hukumonline.com, “Tata Cara dan Persyaratan Pendaftaran Merek Berdasarkan 

Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 67 Tahun 2016”, Tata Cara dan Persyaratan Pendaftaran 

Merek Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 67 Tahun 2016 - Event & Training 

Hukumonline, diakses pada tanggal 29 Mei 2024 pukul 21.00 WIB. 

https://www.hukumonline.com/talks/baca/arsip/lt5948cfdd21ee7/tata-cara-dan-persyaratan-pendaftaran-merek-berdasarkan-peraturan-menteri-hukum-dan-ham-no-67-tahun-2016
https://www.hukumonline.com/talks/baca/arsip/lt5948cfdd21ee7/tata-cara-dan-persyaratan-pendaftaran-merek-berdasarkan-peraturan-menteri-hukum-dan-ham-no-67-tahun-2016
https://www.hukumonline.com/talks/baca/arsip/lt5948cfdd21ee7/tata-cara-dan-persyaratan-pendaftaran-merek-berdasarkan-peraturan-menteri-hukum-dan-ham-no-67-tahun-2016
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Siste$m klasifikasi barang dan jasa yang dike$lola ole$h World Inte$lle$ctu$al Prope$rty 

Organization (WIPO) me$lalu$i Inte$rnational Bu$re$au$ akan me$ngalami pe$mbaru$an 

se$cara be$rkala se$tiap 5 tahu$n se$kali. Hal ini dimaksu$dkan u$ntu$k me$mastikan bahwa 

siste$m klasifikasi te$rse$bu$t te$tap re$le$van de$ngan pe$rke$mbangan te$knologi, indu$stri, 

dan pasar global.  

Se$lain itu$ pada U$ndang-U$ndang No. 20 Tahu$n 2016 Te$ntang Me$re$k dan Indikasi 

Ge$ografis ju$ga me$ngaku$i adanya me$re$k kole$ktif yang diatu$r se$cara khu$su$s pada 

BAB VI yang be$rju$du$l Me$re$k kole$ktif. Me$re$k Kole$ktif adalah tanda yang 

digu$nakan ole$h be$be$rapa orang atau$ badan hu$ku$m se$cara be$rsama-sama u$ntu$k 

me$mbe$dakan barang dan/atau$ jasa yang me$re$ka produ$ksi atau$ se$diakan de$ngan 

barang dan/atau $ jasa se$je$nis lainnya. Pe$me$rintah dapat me$mbantu$ me$mbe$rdayakan 

U$saha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (U$MKM) de$ngan me$ndaftarkan Me$re $k 

Kole$ktif. Me$re$k Kole$ktif ini dipe$ru$ntu$kkan bagi pe$nge$mbangan u $saha di bidang 

indu$stri dan/atau$ pe$layanan pu$blik. Contoh produ$k indu$stri U$MKM se$pe$rti 

ke$rajinan tangan, te$kstil, atau$ makanan olahan. Se$me$ntara pe$layanan  pu$blik 

U$MKM contohnya se$pe$rti jasa re$parasi, salon, atau$ kate$ring. 

Dalam pe$ne$litian ini yang me$njadi foku$s adalah te$rkait me$re$k dagang. 

yaitu$ se$ngke$ta me$re$k dagang le$m antara PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. se$bagai 

pe$ndaftar pe$rtama di DJKI de$ngan PT Inti Jaya Le$mindo se$bagai pe$ndaftar me$re$k 

yang me$mpu$nyai pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya. 

2.1.4. Tujuan Perlindungan Merek 

Pe$rlindu$ngan me$re$k dipe$role$h me$lalu$i pe$ndaftaran di Dire$ktorat Je$nde$ral Ke$kayaan 

Inte$le$ktu$al (DJKI). Me$re$k me$miliki pe$ran pe$nting dalam du$nia bisnis. Se$tiap aktor 

dalam e$kosiste$m e$konomi baik dari produ$se$n, pe$dagang hingga konsu$me$n  

me$miliki ke$te$rgantu$ngan  yang e$rat pada me$re$k. Jadi hakikatnya, me$re$k me$njadi 

be$nang me$rah yang me$nghu$bu$ngkan me$re$ka dalam se$bu$ah e$kosiste$m e$konomi 

yang dinamis. Be$riku$t tu$ju$an pe$rlindu$ngan me$re$k bagi pihak produ $se$n, pe$dagang 

dan konsu$me$n:16  

 
16 Zaenal Arifin, Muhammad Iqbal,  Perlindungan Hukum Terhadap Merek Yang Terdaftar, 

Jurnal Ius Constituendum, Volume 5 Nomor 1, April 2020, hlm. 51. 
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1. Tu$ju$an pe$rlindu$ngan me$re$k bagi pihak produ$se$n 

a. Jaminan Nilai Hasil Produ$ksi: Me$re$k be$rfu$ngsi se$bagai jaminan ku$alitas, 

ke$mu$dahan pe$nggu$naan, dan ke$u$nggu$lan te$knologi produ$k yang 

dihasilkan. Konsu$me$n yang familiar de$ngan me$re$k te$rpe$rcaya akan 

ce$nde$ru$ng me$milih produ$k te$rse$bu$t tanpa ragu$, kare$na me$re$ka yakin 

de$ngan nilai yang ditawarkan. 

b. Me$mbangu$n Loyalitas Konsu$me$n: Me$re$k yang ku$at mampu$ me$mbangu$n 

hu$bu$ngan e$mosional de$ngan konsu$me$n, me$ndorong rasa pu$as dan 

loyalitas. Konsu$me$n yang loyal akan te$ru$s me$mbe$li produ$k dan 

me$re$kome$ndasikannya ke$pada orang lain, se$hingga me$ningkatkan 

ke$u$ntu $ngan bagi produ$se$n. 

c. Me$mpe$rmu$dah Pe$nge$nalan Produ$k Baru$: Me$re$k yang te$lah mapan dapat 

me$njadi landasan ku$at u$ntu$k me$mpe$rke$nalkan produ$k baru$ ke$pada 

konsu$me$n. Konsu$me$n yang pe$rcaya pada me$re$k te$rse$bu$t akan le$bih 

te$rbu$ka u$ntu$k me$ncoba produ$k baru$ de$ngan rasa pe$nasaran dan optimis. 

d. Me$ningkatkan Daya Saing: Di pasar yang kompe$titif, me$re$k yang u$nik dan 

mu$dah diingat dapat me$njadi pe$mbe$da yang signifikan. Me$re$k yang ku$at 

mampu$ me$narik pe$rhatian konsu $me$n dan me$ningkatkan daya saing produ$k 

di te$ngah ge$mpu$ran produ$k se$je$nis. 

2. Tu$ju$an pe$rlindu$ngan me$re$k bagi pihak pe$dagang 

a. Me$mpe$rmu$dah Pe$nge$lolaan Pe$rse$diaan: Me$re$k me$mbantu$ pe$dagang 

dalam me$ngide$ntifikasi, me$ngkate$gorikan, dan me$nge$lola pe$rse$diaan 

barang dagangan de$ngan le$bih e$fisie$n. Hal ini me$ningkatkan aku$rasi dan 

me$minimalisir ke$salahan dalam prose$s pe$me$sanan dan pe$nju$alan. 

b. Me$ningkatkan Margin Ke$u$ntu$ngan: Me$re$k yang ku$at dapat me$ningkatkan 

daya tarik produ$k dan me$mu$ngkinkan pe$dagang u$ntu$k me$ne$tapkan harga 

pre$miu $m. Konsu$me$n yang loyal pada me$re$k te$rte$ntu$ be$rse$dia me$mbayar 

le$bih u $ntu$k me$ndapatkan produ$k yang me$re$ka inginkan. 

c. Me$mbangu$n Re$pu$tasi Toko: Me$re$k yang be$rku$alitas dapat me$ningkatkan 

citra dan re$pu$tasi toko di mata konsu$me$n. Konsu$me$n akan le$bih pe$rcaya 

dan yakin u$ntu$k be$rbe$lanja di toko yang me$nju$al produ$k de$ngan me$re $k 

te$rpe$rcaya. 
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3. Tu$ju$an pe$rlindu$ngan me$re$k bagi pihak konsu$me$n: 

a. Me$mu $dahkan Pe$milihan Produ $k: Me$re$k me$mbantu$ konsu$me$n dalam 

me$milih produ$k yang diinginkan di te$ngah banyaknya pilihan yang  

te$rse$dia. Konsu$me$n dapat de$ngan mu$dah me$nge$nali dan me$mbe$dakan 

produ$k be$rdasarkan me$re$k, se$hingga me$nghe$mat waktu$ dan te$naga dalam 

prose$s pe$ngambilan ke$pu$tu$san. 

b. Jaminan Ku$alitas dan Konsiste$nsi: Me$re$k yang te$rdaftar dan dilindu$ngi 

me$mbe$rikan jaminan ke$pada konsu$me$n bahwa produ$k yang me$re$ka be$li 

te$lah me$me$nu$hi standar ku$alitas dan konsiste$nsi te$rte$ntu$. Konsu$me$n tidak 

pe$rlu$ khawatir me$ndapatkan produ$k palsu$ atau$ tidak se$su$ai de$ngan 

e$kspe$ktasi. 

c. Nilai Tambah E$mosional: Me$re$k yang ku$at se$ring kali me$miliki nilai 

tambah e$mosional bagi konsu$me$n. Konsu$me$n yang loyal pada me$re$k 

te$rte$ntu$ me$rasa bangga dan pu$as me$nggu$nakan produ$k te$rse$bu$t, kare$na 

me$re$k te$rse$bu$t me$re$pre$se$ntasikan gaya hidu$p, nilai-nilai, dan ide$ntitas 

me$re$ka. 

2.1.5. Persyaratan Pendaftaran Merek 

Pe$ndaftaran me$re$k haru$s me$me$nu$hi pe$rsyaratan yang diatu$r dalam Pasal 20 dan 21 

U$U$ Me$re$k. Pada Pasal 20 dise$bu$tkan me$re$k yang tidak dapat didaftar, diantaranya 

apabila: 

a. be$rte$ntangan de$ngan ide$ologi ne$gara, pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan, 

moralitas, agama, ke$su$silaan, atau$ ke$te$rtiban u$mu$m;  

b. sama de$ngan, be$rkaitan de$ngan, atau$ hanya me$nye$bu$t barang dan/atau$ jasa 

yang dimohonkan pe$ndaftarannya; 

c. me$mu$at u$nsu$r yang dapat me$nye$satkan masyarakat te$ntang asal, ku$alitas, je$nis, 

u$ku$ran, macam, tu$ju$an pe$nggu$naan barang dan/atau$ jasa yang dimohonkan 

pe$ndaftarannya atau$ me$ru$pakan nama varie$tas tanaman yang dilindu$ngi u$ntu$k 

barang dan/atau$ jasa yang se$je$nis; 

d. me$mu$at ke$te$rangan yang tidak se$su$ai de$ngan ku$alitas, manfaat, atau$ khasiat 

dari barang dan/atau$ jasa yang diprodu$ksi; 
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e. tidak me$miliki daya pe$mbe$da; tanda dianggap tidak me$miliki daya pe$mbe$da 

apabila tanda te$rse$bu$t te$rlalu$ se$de$rhana se$pe$rti satu$ tanda garis atau$ satu$ tanda 

titik, atau$pu$n te$rlalu$ ru$mit se$hingga tidak je$las; 

f. me$ru$pakan nama u$mu$m dan/atau$ lambang milik u$mu$m. Yang dimaksu$d 

de$ngan “nama u$mu$m” antara lain me$re$k “ru$mah makan” u $ntu$k re$storan, 

se$dangkan “lambang milik u$mu$m” antara lain “lambang te$ngkorak” u$ntu$k 

barang be$rbahaya. 

Be$rdasarkan Pasal 21, me$re$k ditolak apabila: 

1. me$mpu$nyai pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya de$ngan: 

a. Me$re$k te$rdaftar milik pihak lain atau$ dimohonkan le$bih dahu$lu$ ole$h pihak 

lain u$ntu$k barang dan/atau$ jasa se$je$nis; 

b. Me$re$k te$rke$nal milik pihak lain u $ntu$k barang dan/atau$ jasa se$je$nis; 

c. Me$re$k te$rke$nal milik pihak lain u$ntu$k barang dan/atau$ jasa tidak se$je$nis 

yang me$me$nu$hi pe$rsyaratan te$rte$ntu$; 

d. Indikasi Ge$ografis te$rdaftar. 

2. Pe$rmohonan ditolak jika me$re$k te$rse$bu$t; 

a. me$ru$pakan atau$ me$nye$ru$pai nama atau$ singkatan nama orang te$rke$nal, 

foto, atau$ nama badan hu$ku$m yang dimiliki orang lain, ke$cu$ali atas 

pe$rse$tu $ju$an te$rtu$lis dari yang be$rhak; 

1) Pe$nolakan me$re$k yang me$ru$pakan atau$ me$nye$ru$pai nama 

atau$ singkatan nama orang te$rke$nal, tanpa pe$rse$tu$ju$an te$rtu$lis; 

2) Pe$nolakan me$re$k foto, tanpa ada pe$rse$tu$ju$an te$rtu$lis dari pe$milik foto; 

b. me$ru$pakan tiru$an atau$ me$nye$ru $pai nama atau$ singkatan nama, be$nde$ra, 

lambang atau$ simbol atau$ e$mble$m su$atu$ ne$gara, atau$ le$mbaga nasional 

mau$pu $n inte$rnasional, ke$cu$ali atas pe$rse$tu$ju$an te$rtu$lis dari pihak yang 

be$rwe$nang; atau$ 

c. me$ru$pakan tiru$an atau$ me$nye$ru$pai tanda atau$ cap atau$ ste$mpe$l re$smi yang 

digu$nakan ole$h ne$gara atau$ le$mbaga Pe$me$rintah, ke$cu$ali atas pe$rse$tu$ju$an 

te$rtu$lis dari pihak yang be$rwe$nang. 

3. Pe$rmohonan ditolak jika diaju$kan ole$h Pe$mohon yang be$riktikad tidak baik. 
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2.1.6. Proses Pendaftaran Merek 

Prose$s pe$ndaftaran me$re$k di Indone$sia diatu$r dalam U$U$ Me$re$k. Pe$ndaftaran me$re$k 

dilaku$ka n de$ngan pe$ngaju$an pe$rmohonan me$lalu$i Dire$ktorat Je$nde$ral Ke$kayaan 

Inte$le$ktu$al (DJKI) Ke$me$nte$rian Hu$ku$m dan Hak Asasi Manu$sia (Ke$me$nku$mham). 

Be$riku$t adalah langkah-langkah u$mu$m dalam prose$s pe$ndaftaran me$re$k: 

1. Pe$rmohonan Pe$ndaftaran Me$re$k 

Pe$rmohonan pe$ndaftaran me$re$k diaju $kan ole$h pe$mohon se$cara te$rtu$lis me$nte$ri 

dapat me$lalu$i online$ atau$ offline$. Pe$rmohonan se$cara online$ dapat dilaku$kan 

me$lalu$i laman re$smi DJKI yaitu$ www.dgip.go.id, se$dangkan pe$rmohonan 

se$cara manu$al dapat dilaku$kan me$lalu$i kantor DJKI mau$pu$n Kanwil 

Ke$me$nku$mham te$rde$kat. pe$mohonan te$rse$bu$t dapat diaju$kan ole$h se$ndiri 

mau$pu$n ku $asanya. Ku$asa se$bagaimana dimaksu$d adalah Konsu $ltan Ke$kayaan 

Inte$le$ktu$al atau$ dise$bu$t Konsu$ltan KI (Pasal 1 bu$tir 13 dan 14 U$U$ Me$re$k). 

Be$rdasarkan Pasal 4 ayat (2) Pe$rmohonan haru$s me$ncantu$mkan: 

a. tanggal, bu$lan, dan tahu$n Pe$rmohonan; 

b. nama le$ngkap, ke$wargane$garaan, dan alamat Pe$mohon; 

c. nama le$ngkap dan alamat Ku$asa jika Pe$rmohonan diaju$kan me$lalu$i Ku$asa; 

d. warna jika Me$re$k yang dimohonkan pe$ndaftarannya me$nggu$nakan u$nsu$r 

warna; 

e. nama ne$gara dan tanggal pe$rmintaan Me$re$k yang pe$rtama kali dalam hal 

Pe$rmohonan diaju$kan de$ngan Hak Prioritas; dan 

f. ke$las barang dan/atau$ ke$las jasa se$rta u$raian je$nis barang dan/atau$ je$nis 

jasa. 

Pe$rmohonan te$rse$bu$t haru$s ditandatangani Pe$mohon atau$ Ku $asanya de$ngan 

dilampiri de$ngan labe$l Me$re$k dan bu$kti pe$mbayaran biaya. Pe$rmohonan dan 

hal yang be$rkaitan de$ngan administrasi Me$re$k yang diaju$kan ole$h pe$mohon 

yang be$rte$mpat tinggal atau$ be$rke$du$du$kan te$tap di lu$ar wilayah Ne$gara 

Ke$satu$an Re$pu$blik Indone$sia wajib diaju$kan me$lalu$i Ku$asa. 

2. Pe$me$riksaan Ke$le$ngkapan Pe$rsyaratan Pe$ndaftaran Me$re$k 

Se$te$lah pe$ngaju$an pe$rmohonan akan dilaku$kan pe$me$riksaan ke$le$ngkapan 

pe$rsyaratan pe$ndafataran me$re$k dalam jangka waktu$ paling lama 30 (tiga 
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pu$lu$h) hari se$te$lah tanggal pe$ne$rimaan. Apabila te$rdapat ke$ku$rangan 

ke$le$ngkapan pe$rsyaratan maka akan dibe$ritahu$kan agar ke$le$ngkapan 

pe$rsyaratan te$rse$bu$t dipe$nu$hi dalam jangka waktu$ paling lama 2 (du$a) bu$lan 

te$rhitu$ng se$jak pe$ngiriman su$rat pe$mbe$ritahu$an u$ntu$k me$me$nu $hi ke$le$ngkapan 

pe$rsyaratan. 

Pe$rmohonan me$re$k yang te$lah dile$ngkapi formu$lir, labe$l me$re$k, dan bu$kti 

pe$mbayaran akan dive$rifikasi ke$le$ngkapannya. Se$te$lah dinyatakan le$ngkap, 

pe$rmohonan akan dibe$rikan tanda te$rima dan diu$mu$mkan se$lama du$a bu$lan. 

Se$te$lah masa pe$ngu$mu$man be$rakhir, pe$rmohonan akan me$njalani prose$s 

pe$me$riksaan me$ndalam ole$h pe$me$riksa me$re$k u$ntu$k me$mastikan me$me$nu$hi 

pe$rsyaratan su$bstansif. 

3. Pe$me$riksaan Pe$rsyaratan Su$bstantif Pe$ndaftaran Me$re$k 

Ru$ang lingku$p pe$rmohonan pe$ndaftaran me$re$k dalam tahapan pe$me$riksaan 

su$bstantif ini me$lipu$ti pe$rmohonan pe$ndaftaran nasional dan pe$rmohonan 

pe$ndaftaran inte$rnasional, de$ngan tahap pe$me$riksaan se$bagai be$riku$t:  

a. pe$me$riksaan pe$rmohonan pe$ndaftaran me$re$k me$ru$pakan tahapan 

pe$me$riksaan te$rhadap pe$rmohonan pe$ndaftaran me$re$k be$rdasarkan siste$m 

first to file$, yaitu$ pe$me$riksaan te$rhadap pe$rmohonan pe$ndaftaran me$re $k 

yang diaju$kan le$bih dahu$lu$, se$lanju$tnya akan dilaku$kan pe$me$riksaan 

su$bstantif te$rle$bih dahu$lu$; 

b. pe$me$riksaan pe$rmohonan tanggapan me$ru$pakan tahap pe$me$riksaan 

te$rhadap pe$rmohonan pe$ndaftaran me$re$k yang diu$su$l tolak. Te$rhadap 

pe$rmohonan tanggapan ini dapat diaju$kan ole$h pe$mohon atau$ ku$asanya; 

c. pe$me$riksaan pe$rmohonan ke$be$ratan dan/atau$ sanggahan me$ru$pakan 

tahapan pe$me$riksaan te$rhadap pe$rmohonan pe$ndaftaran me$re$k yang pada 

saat pe$ngu$mu$man me$ndapat ke$be$ratan dari pihak lain; Te$rhadap adanya 

pe$rmohonan ke$be$ratan, pe$mohon be$rhak u$ntu$k me$ngaju$kan sanggahan atas 

ke$be$ratan dari pihak lain te$rse$bu$t.  
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Pada prinsipnya tata cara pe$me$riksaan yang dilaku$kan ole$h pe$me$riksa dari ke$tiga 

ke$giatan diatas adalah sama, yaitu$: 

a. pe$me$riksa me$laku$kan pe$ne$lu$su$ran u $ntu$k me$ncari me$re$k pe$mbanding yang 

te$rdaftar atau$ yang su$dah diaju$kan le$bih dahu$lu$ dalam database$ DJKI u$ntu$k 

me$mastikan bahwa me$re$k te$rse$bu$t tidak pe$rnah didaftar atau$ dimiliki pihak lain 

mau$pu$n me$lalu$i sarana lainnya; 

b. me$laku$kan analisa te$rhadap doku$me$n me$re$k dan me$nilai u$nsu$r me$re$k 

be$rdasarkan Pasal 20 dan Pasal 21 U$U$ Me$re$k; 

c. me$mpe$rtimbangkan je$nis barang atau$ jasa yang dimohonkan, ke$mu$dian 

dilanju$tkan de$ngan pe$ngambilan ke$pu $tu$san. 

2.1.7. Lisensi Merek 

Pada Pasal 1 bu$tir 18 U$U$ Me$re$k  dije$laskan te$rkiat de$finisi lise$nsi, yaitu$ Lise$nsi 

adalah izin yang dibe$rikan ole$h pe$milik Me$re$k te$rdaftar ke$pada pihak lain 

be$rdasarkan pe$rjanjian se$cara te$rtu$lis se$su$ai pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u $ndangan u$ntu$k 

me$nggu$nakan Me$re$k te$rdaftar. De$ngan adanya lise$nsi pihak lain yang me$laku$kan 

pe$rjanjian dapat me$ngu$nakan me$re$k te$rse$bu$t se$bagian mau$pu$n se$lu$ru$h je$nis barang 

dan/atau$ jasa. Pe$rjanjian lise$nsi wajib u$ntu$k dimohonkan pe$ncatatannya ke$pada 

DJKI de$ngan biaya me$mlalu$i online$ mau$pu$n offline$. Pe$rmohonan pe$ncatatan 

lise$nsi se$cara online$ dapat dilaku $kan me$lalu$i laman re$smi DJKI, 

yaitu$ www.dgip.go.id dan me$ngisi formu$lir se$cara online$ se$rta me$ngu$nggah 

(u$pload) doku $me$n pe$rsyaratan pe$ndu$ku $ngnya. Se$dangkan u$ntu $k pe$rmohonan 

pe$ncatatan lise$nsi se$cara manu$al dapat dilaku$kan de$ngan me$ngisi formu$lir dan 

me$lampirkan doku$me$n pe$rsyaratan pe$ndu $ku$ngnya.  

Dalam me$ngaju $kan pe$rmohonan pe$ncatatan pe$rjanjian lise$nsi haru$s me$lampirkan: 

a. salinan pe$rjanjian lise$nsi atau$ bu$kti pe$rjanjian lise$nsi, se$dikitnya me$mu$at: 

tanggal, bu $lan, tahu$n dan te$mpat pe$rjanjian lise$nsi ditandatangani, ide$ntitas 

pe$mbe$ri dan pe$ne$rima lise$nsi, obye$k pe$rjanjian lise$nsi, adanya ke$te$ntu$an 

lise$nsi yang be$rsifat e$ksklu$sif mau $pu$n non e$ksklu$sif te$rmasu$k su$b lise$nsi 

(pe$ne$rima lise$nsi me$mbe$rikan lise$nsi ke$pada pihak lain u$ntu$k me$laksanakan 

se$bagian atau$ se$lu$ru$h pe$rjanjian lise$nsi be$rdasarkan pe$rse$tu$ju$an pe$mbe$ri 
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lise$nsi), jangka waktu$ pe$rjanjian lise$nsi, wilayah pe$mbe$rlaku $kan pe$rjanjian 

lise$nsi;   

b. salinan atau$ pe$tikan se$rtifikat me$re$k yang dilise$nsikan dan masih be$rlaku$; 

c. su$rat ku$asa khu$su$s asli, jika pe$rmohonan diaju$kan me$lalu$i ku$asa; 

d. su$rat pe$rnyataan bahwa pe$rjanjian lise$nsi yang dicatatkan me$ru$pakan obje$k 

ke$kayaan inte$le$ktu$al yang masih dalam masa pe$lindu$ngan, tidak me$ru$gikan 

ke$pe$ntingan e$konomi nasional, tidak me$nghambat pe$nge$mbangan te$knologi, 

tidak me$ngakibatkan adanya pe$rsaingan u$saha tidak se$hat dan tidak 

be$rte$ntangan de$ngan ke$te$ntu$an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan, ke$su$silaan, 

dan ke$te$rtiban u$mu$m. 

e. bu$kti pe$mbayaran biaya pe$r nomor daftar. 

Lalu$ me$nte$ri akan me$ngu$mu$mkan pe$ncatatan pe$rjanjian lise$nsi dalam Be$rita Re$smi 

Me$re$k. Pe$rjanjian lise$nsi yang te$lah te$rcatat dalam Daftar U$mu$m Me$re$k atau$ laman 

re$smi DJKI be$rlaku$ u$ntu$k jangka waktu$ se$lama pe$rjanjian lise$nsi te$rse$bu$t 

be$rlaku$ dan pe$mohon dapat me$ngaju$kan pe$rjanjian lise$nsi ke$mbali se$be$lu$m 

be$rakhirnya jangka waktu$ pe$rjanjian lise$nsi de$ngan dike$nakan tarif se$su$ai de$ngan 

ke$te$ntu$an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan di bidang Pe$ne$rimaan Ne$gara Bu$kan 

Pajak (PNBP) yang be$rlaku$ pada Ke$me$nku$mham. 

Pe$rjanjian lise$nsi yang te$lah dicatatkan dapat dilaku$kan pe$ncabu$tan be$rdasarkan: 

a. Ke$se$pakatan antara pe$mbe$ri lise$nsi de$ngan pe$ne$rima lise$nsi 

b. Pu$tu$san pe$ngadilan 

c. Se$bab-se$bab lain yang dibe$narkan be$rdasarkan pada ke$te$ntu$an pe$ratu$ran 

pe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rlaku$. 

Pe$milik me$re$k te$rdaftar yang te$lah me$mbe$rikan lise$nsi ke$pada pihak lain te$tap 

dapat me$nggu$nakan se$ndiri atau$ me$mbe$rikan lise$nsi ke$pada pihak ke$tiga u$ntu$k 

me$nggu$nakan me$re$k te$rse$bu$t, ke$cu$ali dipe$rjanjikan lain. 
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2.1.8. Persamaan Pada Pokok atau Keseluruhannya Merek 

Dalam hu$ku$m me$re$k Indone$sia, pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya 

me$ru$pakan salah satu$ alasan yang dapat digu$nakan u$ntu$k me$mbatalkan me$re$k 

te$rdaftar. Hal ini diatu$r dalam Pasal 21 ayat (1) U$U$ Me$re$k. Pe$rsamaan pada 

pokoknya atau $ ke$se$lu$ru$hannya me$re$k be$rarti bahwa te$rdapat ke$samaan yang 

me$ndominasi antara du$a me$re$k u$ntu$k barang dan/atau$ jasa se$je$nis, se$hingga 

me$nimbu$lkan ke$bingu$ngan bagi konsu$me$n me$nge$nai asal barang atau$ jasa te$rse$bu$t.  

Be$rdasarkan Pasal 21, me$re$k ditolak apabila me$mpu$nyai pe$rsamaan pada pokoknya 

atau$ ke$se$lu$ru$hannya de$ngan: 

a. me$re$k te$rdaftar milik pihak lain atau$ dimohonkan le$bih dahu$lu$ ole$h pihak lain 

u$ntu$k barang dan/atau$ jasa se$je$nis. 

Be$rdasarkan Pasal 21 ayat (1) hu$ru$f a U$U$ Me$re$k me$nyatakan bahwa me$re$k 

dapat ditolak apabila me$re$k te$rdaftar milik pihak lain atau$ dimohonkan le$bih 

dahu$lu$ ole$h pihak lain u$ntu$k barang dan/atau$ jasa se$je$nis. Ini dapat 

dikate$gorikan me$njadi be$be$rapa je$nis, yaitu$: 

1. pe$nolakan me$re$k be$rdasarkan pe$rsamaan pada pokoknya se$cara 

konse$ptu$al, be$rarti bahwa su$atu$ me$re$k tidak dapat dite$rima kare$na 

me$miliki konse$p atau$ gagasan yang mirip de$ngan me$re$k lain yang su$dah 

te$rdaftar. Hal ini dapat te$rjadi ke$tika su$atu$ me$re$k me$miliki nama, logo, 

atau$ slogan yang me$miliki makna atau$ tu$ju$an yang hampir sama de$ngan 

me$re$k lain yang su$dah dike$nal dan digu$nakan ole$h pihak lain. 

2. pe$nolakan me$re$k be$rdasarkan pe$rsamaan pada pokoknya se$cara visu$al 

atau$ tampilan, be$rarti bahwa su $atu$ me$re$k tidak dapat dite$rima kare$na 

me$miliki tampilan atau$ de$sain yang mirip de$ngan me$re$k lain yang su$dah 

te$rdaftar. Hal ini dapat te$rjadi ke$tika su$atu$ me$re$k me$miliki warna, logo, 

atau$ de$sain yang hampir sama de$ngan me$re$k lain yang su$dah dike$nal dan 

digu$nakan ole$h pihak lain. 

3. pe$rsamaan se$cara fone$tik atau$ bu$nyi u$capan, be$rarti bahwa su$atu$ me$re$k 

tidak dapat dite$rima kare$na me$miliki nama yang mirip de$ngan nama me$re$k 

lain yang su$dah te$rdaftar, baik dalam hal u$capan, e$jaan, atau$ makna. Hal 
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ini dapat te$rjadi ke$tika su$atu$ me$re$k me$miliki nama yang hampir sama 

de$ngan nama me$re$k lain yang su$dah dike$nal dan digu$nakan ole$h pihak lain. 

4. pe$rsamaan se$cara ke$se$lu$ru$han, be$rarti bahwa su$atu$ me$re$k tidak dapat 

dite$rima kare$na me$miliki ke$se$lu $ru$han e$le$me$n yang mirip de$ngan me$re$k 

lain yang su$dah te$rdaftar, te$rmasu $k nama, logo, slogan, dan de$sain. Hal ini 

dapat te$rjadi ke$tika su$atu$ me$re$k me$miliki ke$se$lu$ru$han e$le$me$n yang hampir 

sama de$ngan me$re$k lain yang su$dah dike$nal dan digu$nakan ole$h pihak lain. 

 

b. Me$re$k te$rke$nal milik pihak lain u$ntu$k barang dan/atau$ jasa se$je$nis 

Me$re$k te$rke$nal adalah me$re$k yang me$miliki re$pu$tasi tinggi, me$miliki daya 

tarik be$sar pada masyarakat, me$miliki pe$ngaru$h dan ke$ku$atan su$ge$stif tinggi 

kare$na su$dah dike$nal se$cara lu$as me$lampau$i batas-batas ne$gara se$hingga 

me$miliki nilai tinggi. Hal ini me$njadikan me$re$k te$rke$nal re$ntan te$rhadap 

pe$nyalahgu $naan  (misu$se$), pe$mbajakan (piracy), dan pe$nggu$naan se$cara 

me$lawan hu$ku$m (miscondu$ct/u$nau$dthorize$d u$se$) yang lingku$pnya sangat 

global me$le$wati batas-batas ne$gara. Maka dari itu$ me$re$k te$rke$nal pe$rlu$ u$ntu$k 

dilindu$ngi. 

Pe$rlindu$ngan te$rhadap me$re$k te$rke$nal be$rdasarkan Paris Conve$ntion dibe$rikan 

apabila me$re$k te$rke$nal dipakai/digu$nakan pada pe$rdagangan su $atu$ barang ole$h 

pihak yang tidak be$ritikad baik maka pe$milik me$re$k te$rke$nal atau$ pe$jabat 

pe$ndaftaran dapat me$mintakan pe$mbatalan/me$laku$kan pe$mbatalan me$re$k. 

Dalam hal pe$mbatalan pe$nggu$naan me$re$k yang dilaku$kan de$ngan itikad tidak 

baik idak ada batas waktu$.17 

Dalam lingku$p Nasional, Indone$sia, Me$re$k te$rke$nal milik pihak lain u$ntu$k 

barang dan/atau$ jasa se$je$nis te$rmu$at dalam Pasal 21 ayat (1) hu$ru $f b U$U$ Me$re$k, 

yang me$nyatakan me$larang pe$ndaftaran me$re$k baru$ yang me$miliki pe$rsamaan 

pada pokoknya de$ngan me$re$k te$rke$nal yang te$lah diaku$i ole$h ne$gara. Hal ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$lindu$ngi hak pe$milik me$re$k te$rke$nal, me$nce$gah 

ke$bingu$ngan bagi konsu$me$n, me$njaga pe$rsaingan u$saha yang se$hat. Namu$n 

sampai saat ini masih banyak me$re$k yang me$laku$kan pe$niru$an me$re$k te$rke$nal, 

 
17 Ranti Fauza Mayana, Tisni Santika,  Op.Cit., hlm. 81. 
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hal ini bu$kan se$bu$ah rahasia u$mu$m lagi bahwa le$mbaga ne$gara te$rse$bu$t be$ke$rja 

ku$rang profe$sional dan tidak me$njadikan U$U$ Me$re$k se$bagai salah 

satu$ pe$doman dalam me$ne$rbitkan se$bu$ah me$re$k baru$.18 

c. Me$re$k te$rke$nal milik pihak lain u$ntu $k barang dan/atau$ jasa tidak se$je$nis yang 

me$me$nu$hi pe$rsyaratan te$rte$ntu$ 

Me$re$k te$rke$nal me$mpu$nyai sifat e$kslu$sif/hak e$kslu$sif, maka apabila te$rdapat 

indikasi pe$rsamaan pada pe$rmohonan pe$ndaftaran me$re$k, me$re$k baru$ te$rse$bu$t 

haru$s langasu$ng ditolak me$nimbang te$rdapat indikasi pe$langgaran atas adanya 

u$nsu$r ke$miripan se$cara fu$ndame$ntal te$ru$tama de$ngan me$re$k te$rke$nal. Me$nu$ru$t 

Be$ve$rly W. Pattishall, faktor yang dapat me$njadi tolak u$ku$r u$ntu$k me$nge$tahu$i 

adanya Pe$rsamaan se$cara fu$ndame$ntal adalah se$bagai be$riku$t:19 

a. parale$lisme$ tampilan (Similitu$de$ of Appre$ance$);  

b. kata asing (U$nfamiliar Te$rms);  

c. parale$lisme$ ke$de$katan arti (Close$ne$ss of Me$aning);  

d. parale$lisme$ kata dan tanda gambar (Word and Pictu$re$ Imprints);  

e. parale$lisme$ ke$de$katan su$ara (Close$ne$ss of Sou$nd). 

Pe$ngatu$ran te$rkait Pe$larangan pe$ndaftaran me$re$k yang me$miliki pe$rsamaan 

pada pokoknya de$ngan me$re$k te$rke$nal milik pihak lain u$ntu$k barang 

dan/atau$ jasa tidak se$je$nis diatu$r dalam Pasal 21 ayat (1) hu$ru$f c U$U$ Me$re$k. 

d. Indikasi Ge$ografis te$rdaftar 

Be$rdasarkan Pasal 21 ayat (1) hu$ru$f d U$U$ Me$re$k, pe$rmohonan pe$ndaftaran 

me$re$k dapat ditolak jika me$re$k yang daftarkan me$mpu$nyai pe$rsamaan pada 

pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya de$ngan indikasi ge$ografis te$rdaftar. Indikasi 

ge$ografis adalah tanda yang me$nu$nju$kkan dae$rah asal su$atu$ barang 

dan/atau$ produ$k yang kare$na faktor lingku$ngan ge$ografis me$mbe$rikan 

 
18 Muhammad Shafwan Afif, Heru Sugiyono, ”Perlindungan Hukum bagi Pemegang Merek 

Terkenal di Indonesia”, Jurnal USM Law Review, Vol. 4 No. 2, 2021, hlm. 566-567 
19 Legalakses.com, “‘Persamaan Pada Pokoknya’ Dalam Hak Merek,” Legalakses.com, 

n.d., https://www.legalakses.com/persamaan-pada-pokoknya/, diakses pada 7 Juni 2024 pukul 17.32 

WIB. 

https://www.legalakses.com/persamaan-pada-pokoknya/
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re$pu$tasi, ku $alitas, dan karakte$ristik te$rte$ntu$ pada barang dan/atau$ produ$k yang 

dihasilkan.20 

Te$rdapat alasan pe$nolakan pe$ndaftaran me$re$k kare$na pe$rsamaan de$ngan 

Indikasi Ge$ografis te$rdaftar yaitu$: 

a. u$ntu$k me$lindu$ngi hak-hak produ $se$n dan konsu$me$n 

Jika me$re$k didaftarkan de$ngan me$nggu$nakan Indikasi Ge$ografis, 

konsu$me$n mu$ngkin te$rke$coh dan me$ngira bahwa produ$k de$ngan me$re$k 

te$rse$bu $t be$rasal dari dae$rah asal Indikasi Ge$ografis, padahal se$be$narnya 

tidak. Hal ini dapat me$nu$ru$nkan nilai ju$al produ$k asli dan me$ru$gikan 

re$pu$tasi produ$se$n. 

b. me$njaga ke$te$rtiban u$mu$m 

Pe$nolakan pe$ndaftaran me$re$k kare$na pe$rsamaan de$ngan Indikasi Ge$ografis 

te$rdaftar ju$ga be$rtu$ju$an u$ntu$k me$njaga ke$te$rtiban u$mu$m dalam ke$giatan 

pe$rdagangan. Jika me$re$k yang sama atau$ mirip de$ngan Indikasi Ge$ografis 

te$rdaftar diizinkan u$ntu$k didaftarkan, hal ini dapat me$nimbu$lkan 

pe$rse$lisihan antara produ$se$n dan pe$milik me$re$k, se$rta me$mbingu$ngkan 

konsu$me$n. 

2.1.9. Pembatalan Pendaftaran Merek 

Prose$s pe$mbatalan me$re$k diatu$r dalam Pasal 76 sampai de$ngan Pasal 79 U$U$ Me$re$k. 

Pe$mbatalan me$re$k dapat diaju$kan ole$h pihak yang be$rke$pe$ntingan me$lalu$i 

pe$ngaju$an gu$gatan pe$mbatalan ke$pe$milikan me$re$k te$rdaftar me$lalu$i Pe$ngadilan 

Niaga. Alasan pe$ngaju$an gu$gatan te$rse$bu$t de$ngan me$ndasarkan pada ke$te$ntu$an 

Pasal 20 dan/atau$ Pasal 21 U$U$ Me$re$k. Jangka waktu$ pe$ngaju$an gu$gatan pe$mbatalan 

te$rse$bu$t adalah 5 (lima) tahu$n te$rhitu$ng se$jak tanggal pe$ndaftaran me$re$k. Namu$n 

de$mikian gu$gatan pe$mbatalan dapat diaju $kan tanpa batas jika te$rdapat u$nsu$r itikad 

tidak baik dan/atau$ me$re$k yang be$rsangku$tan be$rte$ntangan de$ngan be$rte$ntangan 

de$ngan ide$ologi ne$gara, pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan, moralitas, agama, 

ke$su$silaan atau $ ke$te$rtiban u$mu$m.  

 
20 dgip.go.id,“Indikasi Geografis” Indikasi Geografis (dgip.go.id). diakses pada 7 Juni 2024 

pukul 18.02 WIB. 

https://dgip.go.id/menu-utama/indikasi-geografis/pengenalan
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Prose$du$r gu$gatan di Pe$ngadilan Niaga me$ngharu$skan pe$ngaju$an ke$pada Ke$tu$a 

Pe$ngadilan Niaga se$su$ai domisili te$rgu$gat. Jika salah satu$ pihak be$rada di lu$ar 

ne$ge$ri, gu$gatan diaju$kan ke$ Pe$ngadilan Niaga Jakarta Pu$sat. Panite$ra me$ncatat 

gu$gatan pada tanggal pe$ngaju$an dan me$nye$rahkannya ke$pada Ke$tu$a Pe$ngadilan 

Niaga dalam 2 (du$a) hari u$ntu$k me$nu$nju $k maje$lis hakim dan me$ne$ntu$kan jadwal 

sidang. 

Pe$manggilan para pihak dilaku$kan dalam tu$ju$h hari se$te$lah pe$ndaftaran gu$gatan. 

Pe$me$riksaan pe$rkara haru$s se$le$sai dalam 90 (se$mbilan pu$lu$h) hari, de$ngan 

ke$mu$ngkinan pe$rpanjangan hingga 30 (tiga pu$lu$h) hari atas izin Ke$tu$a Mahkamah 

Agu$ng. Pu$tu$san haru$s diu$mu$mkan dalam sidang te$rbu$ka dan disampaikan ke$pada 

para pihak dalam 14 (e$mpat be$las) hari. 

Kasasi atas pu $tu$san hanya dapat diaju$kan se$su$ai de$ngan Pasal 87 U$U$ Me$re$k. 

Pe$rmohonan kasasi didaftarkan ke$ panite$ra, yang me$mbe$ritahu$kan pihak te$rmohon 

dalam 7 (tu$ju$h) hari. Pe$mohon haru$s me$nye$rahkan me$mori kasasi dalam 14 (e$mpat 

be$las) hari, yang ke$mu$dian dite$ru$skan ke$pada te$rmohon dalam du$a hari. Te$rmohon 

dapat me$ngaju$kan kontra me$mori dalam 14 (e$mpat be$las) hari, yang dite$ru$skan 

ke$ pe$mohon dalam tu$ju$h hari. Panite$ra wajib me$ngirim be$rkas ke$ Mahkamah 

Agu$ng dalam tu$ju$h hari se$te$lah prose$s ini se$le$sai, dan Mahkamah Agu$ng haru$s 

me$mu$tu$s kasasi dalam 90 (se$mbilan pu$lu $h) hari. 

Pu$tu$san Pe$ngadilan Niaga yang be$rke$ku$atan hu$ku$m te$tap dapat diaju$kan 

pe$ninjau$an ke$mbali (PK) se$su$ai Pasal 89 U$U$ Me$re$k. Pe$rmohonan PK hanya dapat 

diaju$kan se$kali dan tidak me$nu$nda e$kse$ku$si pu$tu$san. PK diaju$kan se$ndiri ole$h 

pihak te$rkait, ahli waris, atau$ ku$asa hu$ku$mnya. Jika pe$mohon me$ninggal, ahli waris 

dapat me$lanju$tkan pe$rmohonan. Te$nggat pe$ngaju$an PK adalah 180 (se$ratu$s de$lapan 

pu$lu$h) hari jika ada bu$kti baru$ (novu$m) atau$ ke$salahan dalam pu$tu$san se$be$lu$mnya. 

Pe$rmohonan diaju$kan ke$ Ke$tu$a Pe$ngadilan yang me$mu$tu$s pe$rkara tingkat pe$rtama 

de$ngan me$mbayar biaya pe$rkara. Mahkamah Agu$ng me$mu$tu$s PK se$bagai pe$radilan 

tingkat pe$rtama dan te$rakhir. Pe$rmohonan haru$s ditu$lis je$las atau$ disampaikan lisan 

ke$pada Ke$tu$a Pe$ngadilan jika pe$mohon tidak bisa me$nu$lis. Panite$ra wajib 
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me$nyampaikan salinan pe$rmohonan ke$pada pihak lawan dalam 14 (e$mpat be$las) 

hari. 

Pihak lawan me$miliki waktu$ 30 hari u$ntu $k me$mbe$rikan jawaban ke$pada pe$mohon, 

dan be$rkas le$ngkap haru$s dikirim ke$ Mahkamah Agu$ng dalam batas waktu$ yang 

sama tanpa kore$sponde$nsi tambahan. Jika dipe$rlu$kan, Mahkamah Agu$ng dapat 

me$minta pe$me$riksaan tambahan dari Pe$ngadilan Ne$ge$ri atau $ Tinggi se$rta 

ke$te$rangan dari Jaksa Agu$ng. Jika PK dikabu$lkan, Mahkamah Agu$ng me$mbatalkan 

pu$tu$san se$be$lu $mnya dan me$mu$tu$s pe$rkara se$ndiri, se$dangkan jika ditolak, 

pe$rmohonan dianggap tidak be$ralasan. 

2.2. Tinjauan Umum Perlindungan Hukum 

2.2.1. Pengertian Perlindungan Hukum 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m adalah se$gala u$paya yang dilaku$kan ole$h ne$gara, le$mbaga 

hu$ku$m, atau$ pihak be$rwe$nang u$ntu$k me$njamin hak dan ke$wajiban 

individu$ atau$ ke$lompok dalam masyarakat agar te$rlindu$ngi dari pe$langgaran, 

pe$nyalahgu$naan, atau$ ancaman. Dalam konte$ks yang le$bih lu$as, Satjipto Rahardjo 

me$nde$finisikan pe$rlindu$ngan hu$ku$m se$bagai u$paya u$ntu$k me$njaga ke$pastian 

hu$ku$m, ke$adilan, dan ke$manfaatan bagi masyarakat.21  Me$nu$ru $t Philipu$s M. 

Hadjon, pe$rlindu$ngan hu$ku$m adalah pe$mbe$rian jaminan hu$ku$m ke$pada su$bje$k 

hu$ku$m agar dapat me$nikmati hak-haknya yang dibe$rikan ole$h hu$ku $m, baik se$cara 

pre$ve$ntif (pe$nce$gahan) mau$pu$n re$pre$sif (pe$ne$gakan).22 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$re$k adalah jaminan hu$ku$m yang dibe$rikan ole$h ne$gara 

ke$pada pe$milik me$re$k yang te$rdaftar u $ntu$k me$lindu$ngi hak e$ksklu$sifnya atas 

pe$nggu$naan me$re$k te$rse$bu$t dalam pe$rdagangan barang atau$ jasa. Me$nu$ru$t U$ndang-

U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2016 te$ntang Me$re$k dan Indikasi Ge$ografis, me$re$k 

adalah tanda yang dapat ditampilkan se$cara grafis be$ru$pa gambar, logo, nama, kata, 

hu$ru$f, angka, su$su$nan warna, atau$ kombinasi u$nsu$r-u$nsu$r te$rse$bu$t yang me$miliki 

daya pe$mbe$da. Dalam konte$ks se$ngke$ta me$re$k, pe$rlindu$ngan hu $ku$m be$rtu$ju$an 

 
21 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000, hlm. 53. 
22 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum bagi Rakyat di Indonesia, Surabaya: Bina 

Ilmu, 1987, hlm. 23. 
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me$nce$gah pe$nggu$naan me$re$k yang me$miliki pe$rsamaan pada pokoknya 

atau$ ke$se$lu$ru$hannya yang dapat me$nimbu$lkan ke$ru$gian bagi pe$milik me$re$k 

te$rdaftar atau$ ke$bingu$ngan di kalangan konsu$me$n. 

2.2.2. Landasan Teoritis Perlindungan Hukum 

Te$ori pe$rlindu$ngan hu$ku$m be$rkaitan de$ngan bagaimana hu$ku$m be$rfu$ngsi u$ntu$k 

me$lindu$ngi hak dan ke$pe$ntingan individu$ se$rta masyarakat. Te$ori pe$rlindu$ngan 

hu$ku$m be$rpijak pada be$be$rapa landasan te$oritis, di antaranya: 

1. Te$ori Ke$pastian Hu$ku$m: Hans Ke$lse$n me$nyatakan bahwa hu $ku$m be$rtu$ju$an 

me$mbe$rikan ke$pastian me$lalu$i norma-norma yang je$las dan dapat dite$gakkan 

u$ntu$k me$lindu$ngi su$bje$k hu$ku$m.23 Pe$ndaftaran me$re$k me$mbe$rikan ke$pastian 

hu$ku$m ke$pada pe$miliknya u$ntu$k me$nggu$nakan me$re$k se$cara e$ksklu$sif. 

2. Te$ori Ke$adilan: Me$nu$ru$t John Rawls, ke$adilan hu$ku$m me$ne$kankan pada 

pe$mbe$rian hak ya Fng sama ke$pada se$tiap individu$ dan pe$rlindu$ngan te$rhadap 

hak-hak dasar me$re$ka.24 Te$rmasu$k hak atas ke$kayaan inte$le$ktu$al se$pe$rti me$re$k, 

agar tidak diru$gikan ole$h pihak lain. 

3. Te$ori Ke$manfaatan (U$tilitarianism): Je$re$my Be$ntham be$rpe$ndapat bahwa 

hu$ku$m haru$s me$mbe$rikan manfaat te$rbe$sar bagi se$banyak mu$ngkin orang, 

te$rmasu$k me$lalu$i pe$rlindu$ngan te$rhadap hak-hak me$re$ka.25 Te$ori ke$manfaatan 

me$ndu$ku$ng pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$re$k kare$na me$mbe$rikan manfaat 

maksimal bagi pe$milik me$re$k, konsu $me$n, dan masyarakat me$lalu$i ke$pastian 

hu$ku$m, ke$pe$rcayaan konsu$me$n, dan pe$rsaingan u$saha yang se$hat. Dalam 

se$ngke$ta me$re$k, pe$ne$rapan te$ori ini me$mastikan bahwa pe$nye$le$saian hu$ku$m 

tidak hanya me$lindu$ngi hak e$ksklu$sif pe$milik me$re$k, te$tapi ju$ga me$nce$gah 

ke$ru$gian bagi konsu$me$n dan me$njaga e$fisie$nsi pasar, se$jalan de$ngan tu$ju$an 

ke$manfaatan u$ntu$k me$ncapai ke$se$jahte$raan be$rsama. 

 
23 Hans Kelsen, Pure Theory of Law, Berkeley: University of California Press, 1967, hlm. 

45 
24 John Rawls, A Theory of Justice, Cambridge: Harvard University Press, 1971, hlm. 60. 
25 Jeremy Bentham, An Introduction to the Principles of Morals and Legislation, Oxford: 

Clarendon Press, 1789, hlm. 12.  
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Te$ori-te$ori ini me$ne$gaskan bahwa pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$re$k tidak hanya 

me$lindu$ngi pe$milik me$re$k, te$tapi ju$ga me$njaga ke$pe$ntingan konsu$me$n dan 

stabilitas pasar. 

 

2.2.3. Ruang Lingkup Perlindungan Hukum 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$ncaku$p du$a pe$nde$katan u$tama: 

A. Pe$rlindu$ngan Hu$ku$m Pre$ve$ntif: U$paya pe$nce$gahan se$be$lu$m te$rjadinya 

pe$langgaran hu$ku$m, misalnya me$lalu$i pe$mbu$atan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan, sosialisasi hu$ku$m, atau$ pe$mbinaan. U$paya pe$nce$gahan pe$langgaran 

me$re$k dilaku$kan me$lalu$i pe$ndaftaran me$re$k di Dire$ktorat Je$nde$ral Ke$kayaan 

Inte$le$ktu$al (DJKI) se$su$ai Pasal 3 U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2016. 

Pe$ndaftaran me$mbe$rikan hak e$ksklu$sif ke$pada pe$milik me$re$k dan me$nce$gah 

pe$ndaftaran me$re$k lain yang me$miliki pe$rsamaan pada pokoknya 

atau$ ke$se$lu$ru$hannya, se$bagaimana diatu$r dalam Pasal 21 ayat (1). 

B. Pe$rlindu$ngan Hu$ku$m Re$pre$sif: U$paya pe$ne$gakan hu$ku$m se$te$lah te$rjadi 

pe$langgaran, se$pe$rti pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$lalu$i pe$ngadilan atau$ sanksi 

administratif. Pe$ne$gakan hu$ku$m se$te$lah te$rjadi pe$langgaran, se$pe$rti me$lalu$i 

gu$gatan pe$mbatalan me$re$k, gu$gatan ganti ru$gi, atau$ tindakan pidana. Dalam 

se$ngke$ta me$re$k, pe$ngadilan dapat me$mu$tu$skan pe$mbatalan me$re$k yang te$rbu$kti 

me$miliki pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya de$ngan me$re$k 

te$rdaftar lainnya, se$bagaimana diatu$r dalam Pasal 76 U$ndang-U$ndang Nomor 

20 Tahu$n 2016. 

2.3. Tinjauan Umum Penyelesaian Sengketa 

2.3.1. Pengertian Penyelesaian Sengketa 

Pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$ru$pakan prose$s u$ntu$k me$nye$le$saikan konflik 

atau$ pe$rbe$daan pe$ndapat antara du$a pihak atau$ le$bih yang me$miliki ke$pe$ntingan 

hu$ku$m yang saling be$rte$ntangan. Se$ngke$ta dapat timbu$l dalam be$rbagai bidang 

hu$ku$m, te$rmasu$k pe$rdata, pidana, tata u $saha ne$gara, dan ke$kayaan inte$le$ktu$al. 

Tu$ju$an u$tama dari pe$nye$le$saian se$ngke$ta adalah u$ntu$k me$nge$mbalikan kondisi 
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ke$adilan dan ke$pastian hu$ku$m bagi para pihak yang te$rlibat. Se$cara u $mu$m, te$rdapat 

du$a me$kanisme$ pe$nye$le$saian se$ngke$ta, yaitu$ pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$lalu$i 

pe$ngadilan (litigasi)  dan di lu$ar pe$ngadilan (non-litigasi). 

2.3.2. Jenis-jenis Penyelesaian Sengketa 

A. Pe$nye$le$saian Se$ngke$ta Se$cara Litigasi 

Pe$nye$le$saian se$ngke$ta se$cara litigasi, dalam hal ini para pihak yang be$rse$ngke$ta 

dapat dilaku$kan me$lalu$i jalu$r hu$ku$m atau$ le$mbaga pe$radilan ne$gara. Dilaku$kan 

de$ngan se$rangkaian prose$s pe$rsidangan yang dilaku$kan ole$h hakim dalam 

pe$ngadilan.26 Pada tingkat pe$rtama dilaku$kan Pe$ngadilan Ne$ge$ri. U$paya hu$ku$m 

dalam pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$lalu$i litigasi te$rbagi me$njadi (du$a), yaitu$:27 

1. U$paya hu$ku $m biasa 

U$paya hu$ku $m biasa adalah u$paya hu $ku$m yang  dipe$rgu$nakan  bagi  pu$tu$san  

yang be$lu$m me$miliki ke$ku$atan hu$ku$m te$tap yang te$rdiri dari: 

a. Ve$rsze$t, Ini adalah u$paya hu$ku$m yang diaju$kan te$rhadap pu$tu$san ve$rste$k 

yang te$lah dike$lu$arkan ole$h pe$ngadilan. Pu$tu$san Ve$rste$k adalah pu$tu$san 

yang dibe$rikan ole$h pe$ngadilan  te$rhadap pihak yang tidak hadir dalam 

pe$rsidangan 2 (du$a) kali be$rtu$ru$t-tu$ru$t dan tidak me$nyu$ru$h wakilnya 

atau$ ku$asa hu$ku$mnya yang dibe$rikan ku$asa khu$su$s u$ntu$k itu$. Hal ini diatu$r 

Pasal 129 ayat (1), Pasal  196,  Pasal  197  HIR; 

b. Banding, adalah u$paya hu$ku$m yang dilaku$kan bilamana ada salah 

satu$ pihak yang tidak pu$as te$rhadap su$atu$ pu$tu$san Pe$ngadilan tingkat 

pe$rtama kare$na dirasa pu$tu$san hakim dalam pe$rsidangaan tidak 

me$nce$rminkan ke$adilan, maka pihak yang dikalahkan dalam su$atu$ pe$rkara 

dapat me$ngaju$kan pe$rmohononan banding ke$ pe$ngadilan tinggi. Ini diatu$r 

dalam Pasal 21 ayat (1) U$ndang-U$ndang No. 4 Tahu$n 2004 te$ntang 

Ke$ku$asaan Ke$hakiman;  

 
26 Rosita, Alternatif Dalam Penyelesaian Sengketa (Litigasi dan Non Litigasi), Bayyinah: 

Journal of Islamic Law, Vol. 6 No. 2, 2017, hlm. 99. 
27 Syahrul Sitorus, Upaya Hukum Dalam Perkara Perdata (Verzet, Banding, Kasasi, 

Peninjauan Kembali dan Derden Verzet), Jurnal Hikmah, Volume 15 Nomor 1, Juni 2018, hlm. 63. 
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c. Kasasi, me$ru$pakan u$paya hu$ku$m te$rakhir yang dapat dite$mpu$h ole$h pihak 

yang me$rasa diru$gikan de$ngan su $atu$ pu$tu$san pe$ngadilan. Se$te$lah me$lalu$i 

prose$s banding, pihak yang masih tidak pu$as dapat me$ngaju$kan kasasi 

ke$ Mahkamah Agu$ng. Dalam kasu $s HKI, pe$rmohonan kasasi dapat diaju$kan 

se$te$lah ke$lu$arnya pu$tu$san Pe$ngadilan Ne$ge$ri paling lambat 14 hari dan 

hanya dapat diaju$kan 1 kali saja. Kasasi diatu$r dalam Pasal 30 U$ndang-

U$ndang No. 14 Tahu$n 1985 te$ntang Mahkamah Agu$ng.  

2. U$paya hu$ku $m lu$ar biasa 

Pe$ninjau$an ke$mbali (re$qu$e$st civil) adalah u$paya hu$ku$m lu$ar biasa yang 

me$ru$pakan su$atu$  u$paya  agar pu$tu$san pe$ngadilan baik dalam tingkat pe$ngadilan 

pe$rtama, banding, dan kasasi yang te$lah be$rke$ku$atan hu$ku$m te$tap (inracht van 

ge$wijsde$) diaju$kan ke$pada pe$ngadilan yang sama u$ntu$k me$mbatalkan 

atau$ me$ngu $bah se$bagian atau$ se$lu$ru$h pu$tu$san te$rse$bu$t.  

Adapu$n alasan-alasan pe$ninjau$an ke$mbali yang diatu$r dalam Pasal  67  U$ndang-

U$ndang  No.  14 Tahu$n 1985 te$ntang Mahkamah Agu$ng, jo Pe$rma No. 1 Tahu$n 

1982 adalah se$bagai be$riku$t:28 

a. apabila pu$tu$san didasarkan pada su$atu$ ke$bohongan atau $ tipu$ mu$slihat 

pihak lawan yang dike$tahu$i se$te$lah pe$rkaranya dipu$tu$s atau$ didasarkan 

pada bu$kti-bu$kti yang ke$mu$dian ole$h hakim pidana dinyatakan palsu$; 

b. apabila se$te$lah pe$rkara dipu$tu$s, dite$mu$- kan su$rat-su$rat bu$kti yang be$rsifat 

me$ne$ntu$kan yang pada waktu$ pe$rkara dipe$riksa tidak dite$mu$kan; 

c. apabila te$lah dikabu$lkan su$atu$ hal yang tidak ditu$ntu$t atau $ le$bih daripada 

yang ditu$ntu$t; 

d. apabila antara pihak-pihak yang sama me$nge$nai su$atu$ soal yang sama atas 

dasar yang sama, ole$h pe$ngadilan yang sama atau$ sama tingkatannya, te$lah 

dibe$rikan pu$tu$san yang be$rte$ntangan satu$ de$ngan yang lain; 

e. apabila me$nge$nai se$su$atu$ bagian dari tu$ntu$tan be$lu$m dipu$tu$s tanpa 

dipe$rtimbangkan se$bab-se$babnya; 

f. apabila dalam su$atu$ pu$tu$san te$rdapat su$atu$ ke$khilafan hakim 

atau$ su $atu$ ke$ke$liru$an yang nyata. 

 
28 Ibid., hlm. 68. 
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Pe$rihal se$ngke$ta me$re$k pe$ngaju$an gu$gatan dilaku$kan ke$ Pe$ngadilan Niaga. 

Me$nu$ru$t Pasal 87 U$U$ Me$re$k, pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$re$k tidak me$nge$nal u$paya 

banding me$lainkan langsu$ng kasasi. Sidang pe$me$riksaan dan pu$tu$san pe$rmohonan 

kasasi haru$s dise$le$saikan dalam ku$ru$n waktu$ 90 hari se$te$lah tanggal pe$rmohonan 

kasai dite$rima ole$h maje$lis kasasi. Ke$mu$dian atasa pu$tu$san kasasi dapat dilaku$kan 

u$paya pe$ninjau $an ke$mbali se$bagaimana diatu$r dalam Pasal 88 ayat 1 U$U$ Me$re$k. 

B. Pe$nye$le$saian Se$ngke$ta Se$cara Non Litigasi 

Pe$nye$le$saian se$ngke$ta se$cara non-litigasi me$ru$pakan alte$rnatif pe$nye$le$saian 

yang dite$mpu$h ole$h para pihak tanpa me$lalu$i prose$s di le$mbaga pe$radilan. 

Me$tode$ ini be$rsifat informal dan le$bih me$nge$de$pankan ke$se$pakatan su$kare$la 

antara pihak yang be$rse$ngke$ta. Pasal 93 U$U$ Me$re$k ju$ga me$mbe$rikan alte$rnatif 

pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$re$k se$lain me$lalu$i ranah pe$ngadilan, yakni 

arbitrase$ atau$ alte$rnatif se$ngke$ta lainnya. 

 

Be$ntu$k-be$ntu$k dari pe$nye$le$saian se$ngke$ta non-litigasi antara lain:  

1. Ne$gosiasi, yakni su$atu$ prose$s komu$nikasi langsu$ng antara para pihak yang 

be$rse$ngke$ta de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$ncapai ke$se$pakatan be$rsama se$cara 

su$kare$la dan tanpa campu$r tangan pihak ke$tiga.29 

2. Me$diasi, yaitu$ su$atu$ me$kanisme$ pe$nye$le$saian se$ngke$ta yang me$libatkan 

pihak ke$tiga yang ne$tral (me$diator), yang be$rpe$ran me$mfasilitasi 

komu$nikasi dan me$mbantu$ para pihak me$ne$mu$kan solu$si, namu$n tidak 

me$miliki ke$we$nangan u$ntu$k me$mu$tu$s pe$rkara.30 

3. Arbitrase$, yakni prose$s pe$nye$le$saian se$ngke$ta di lu$ar pe$ngadilan me$lalu$i 

foru$m arbitrase$, di mana para pihak se$pakat me$nu$nju$k arbite$r atau$ maje$lis 

arbitrase$ u$ntu$k me$me$riksa dan me$mu$tu$s se$ngke$ta. Pu$tu$san arbitrase$ be$rsifat 

final dan me$ngikat se$cara hu$ku$m.31 

4. Konsiliasi, yaitu$ prose$s pe$nye$le$saian se$ngke$ta yang ju$ga me$libatkan pihak 

ke$tiga (konsiliator), namu$n konsiliator le$bih aktif dalam me$mbe$rikan u$su$lan 

 
29 Rosita, Op., Cit. hlm. 102-103. 
30 Ibid., hlm. 105. 
31 Ibid., hlm. 107. 
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atau$ re$kome$ndasi pe$nye$le$saian ke$pada para pihak, me$skipu$n sifatnya tidak 

me$ngikat.32 

 

Pe$milihan pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$lalu$i jalu$r non-litigasi u$mu$mnya dipilih 

kare$na dianggap le$bih e$fisie$n dari se$gi waktu$, biaya, se$rta me$njaga ke$rahasiaan 

para pihak. Se$lain itu$, me$tode$ ini ju$ga me$nge$de$pankan asas mu$syawarah dan 

me$ncari solu$si yang saling me$ngu $ntu$ngkan (win-win solu$tion), se$hingga 

hu$bu$ngan hu$ku$m antar pihak dapat te$tap te$rjaga se$cara harmonis.  

2.4. Tinjauan Umum Gugatan 

2.4.1. Pengertian Gugatan 

Gu$gatan adalah langkah awal dalam prose$s pe$rsidangan pe$rdata. Su$rat Gu$gatan 

diaju$kan ole$h pe$nggu$gat ke$pada Ke$tu$a Pe$ngadilan yang be$rwe$nang pe$ngadilan 

u$ntu$k me$nye$le$saikan se$ngke$ta hu$ku$m de$ngan te$rgu$gat. Gu$gatan me$njadi dasar 

landasan bagi pe$ngadilan u$ntu$k me$me$riksa pe$rkara dan me$mbu$ktikan ke$be$naran 

su$atu$ hak.33  

Se$bu$ah Gu$gatan me$ru$pakan su$atu$ tu$ntu $tan hak yang me$ru$pakan tindakan yang 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$role$h pe$rlindu$ngan hak yang dibe$rikan ole$h pe$ngadilan 

u$ntu$k me$nce$gah “E$ige$nrichting” (Main Hakim Se$ndiri).34 Me$nu$ru$t Darwin Prinst 

yang diku$tip ole$h Lilik Mu$lyadi me$nye$bu$tkan bahwa gu $gatan adalah 

su$atu$ pe$rmohonan yang disampaikan ke$pada ke$tu$a Pe$ngadilan Ne$ge$ri yang 

be$rwe$nang, me$nge$nai su$atu$ tu$ntu$tan te$rhadap pihak lainnya, dan haru$s dipe$riksa 

me$nu$ru$t tata cara te$rte$ntu$ ole$h pe$ngadilan, se$rta ke$mu$dian diambil pu$tu$san 

te$rhadap gu$gatan te$rse$bu$t.35 

U$mu$mnya gu$gatan te$rjadi dikare$nakan pihak te$rgu$gat me$laku$kan pe$langgaran hak 

dan ke$wajiban yang me$ru$gikan pihak pe$nggu$gat, tidak mau$ se$cara su$kare$la 

 
32 Ibid., hlm. 109 

33 H. A. Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008, hlm. 39. 
34 Laila M. Rasyid, Herinawarti, Hukum Acara Perdata, Aceh: Unimal Press, hlm. 33. 
35 Mulyadi, Tuntutan Provisionil Dalam Hukum Acara Perdata, Jakarta: Djambatan, 1996, 

hlm. 15-16. 
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me$me$nu$hi hak dan ke$wajiban yang diminta ole$h pihak pe$nggu$gat, se$hingga akan 

timbu$l se$ngke$ta antara pe$nggu$gat dan te$rgu$gat. Gu$gatan haru$slah me$mpu$nyai 

alasan-alasan yang ku$at, bahwa adanya pe$langgaran hak dan te$lah me$ru$gikan 

pe$nggu$gat agar gu$gatan pe$nggu$gat dapat dite$rima ole$h pe$ngadilan u$ntu$k 

me$me$riksa dan me$mu$tu$s pe$rkara. 

Su$atu$ gu$gatan yang diaju$kan ole$h pe$nggu$gat agar dapat dite$rima ole$h pe$ngadilan 

haru$slah me$me$nu$hi syarat-syarat dan atau$ ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an yang ada dalam 

HIR mau$pu$n RBg. Pasal 118 ayat (1) HIR (Pasal 142 RBG) me$ne$gaskan gu$gatan 

pe$rdata haru$s dimasu$kkan ke$pada Pe$ngadilan Ne$ge$ri de$ngan su$rat pe$rmintaan yang 

ditandatangani ole$h pe$nggu$gat atau$ ku$asanya. Me$mpe$rhatikan ke$te$ntu$an ini, yang 

be$rhak dan be$rwe$nang me$mbu$at dan me$ngaju$kan gu$gatan pe$rdata adalah se$bagai 

be$riku$t:36 

1. Pe$ngu$gat Se$ndiri, su$rat gu$gatan dibu$at dan ditandatangani ole$h pe$nggu$gat 

se$ndiri. Pe$nggu$gat dipe$rbole$hkan me$mbu$at, me$nandatangani, dan me$ngaju$kan 

se$ndiri gu $gatan ke$ Pe$ngadilan Ne$ge$ri kare$na HIR mau$pu $n RBG tidak 

me$nganu$t siste$m Ve$rplichte$ Procu$re$u$r Ste$lling, yang me$wajibkan pe$nggu$gat 

haru$s me$mbe$ri ku$asa ke$pada yang be$rpre$dikat pe$ngacara atau $ advokat u$ntu$k 

me$wakilinya, se$bagaimana hal itu$ dahu$lu$ dianu$t ole$h Re$gle$me$nt op 

de$ Re$chivorde$ring (Rv). 

2. Me$lalu$i Ku $asa, Pasal 118 ayat (1) HIR, me$mbe$ri hak dan ke$we$nangan ke$pada 

ku$asa atau$ wakilnya u$ntu$k me$mbu$at, me$nandatangani, me$ngaju$kan 

atau$ me$nyampaikan su$rat gu$gatan ke$pada Pe$ngadilan Ne$ge$ri. Ke$te$ntu$an ini, 

se$jalan de$ngan yang dimu$at pada Pasal 123 ayat (1) HIR yang me$ngatakan, 

baik pe$nggu$gat dan te$rgu$gat (ke$du$a be$lah pihak):37 

b. Dapat dibantu$ atau$ diwakili ole$h ku$asa yang diku$asakan u$ntu$k me$laku$kan 

tindakan di de$pan pe$ngadilan, dan 

c. Ku$asa itu$ dibe$rikan de$ngan su$rat ku$asa khu$su$s (spe$cial powe$r of attorne$y). 

Su$paya pe$mbu$atan dan pe$nandatanganan se$rta pe$ngaju$an su$rat gu$gatan 

 
36 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, Jakarta: Sinar Grafika, 2017, hlm. 9. 
37 Ibid., hlm. 7 
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yang dilaku$kan ku$asa sah dan tidak cacat hu$ku$m, haru$s dite$mpu$h prose$du$r 

be$riku$t. 

d. Se$be$lu$m me$mbu$at dan me$nandatangani su$rat gu$gatan, ku $asa yang akan 

be$rtindak me$wakili pe$nggu$gat, haru$s le$bih dahu$lu$ dibe$ri su$rat ku$asa khu$su$s. 

e. Be$rdasarkan su$rat ku$asa, ku$asa be$rtindak me$mbu$at, me$nandatangani dan 

me$ngaju $kan su$rat gu$gatan atas nama dan ke$pe$ntingan pe$nggu$gat 

atau$ pe$mbe$ri ku$asa (lastge$ve$r, mandate$). 

f. Apabila ku$asa atau$ pe$ne$rima ku $asa (lasthe$bbe$r; mandataris), me$mbu$at, 

me$nandatangani dan me$ngaju$kan gu$gatan se$be$lu$m me$ndapat ku$asa 

atau$ le$bih dahu$lu$ me$mbu$at dan me$nandatangani gu$gatan daripada tanggal 

su$rat ku $asa gu$gatan yang dibu$at dan ditandatangani ku$asa itu$, dianggap 

me$ngandu$ng cacat formil. Akibatnya, gu$gatan itu$ akan dinyatakan 

pe$ngadilan tidak sah dan tidak dapat dite$rima atas alasan, gu$gatan 

ditandatangani ole$h orang yang tidak be$rwe$nang (u$nau$thorize$d) kare$na 

pada waktu$ ku$asa me$nandatangani gu$gatan, dia se$ndiri be$lu $m me$mpu$nyai 

su$rat ku $asa. 

Dapat disimpu $lkan, jika ku$asa be$rtindak me$mbu$at dan me$nandatangani su$rat 

gu$gatan, ia haru $s te$rle$bih dahu$lu$ me$ndapatkan su$rat ku$asa khu$su$s dari pe$nggu$gat. 

Agar pe$nandatanganan su$rat gu$gatan sah dan tidak cacat, tanggal su$rat ku$asa dan 

tanggal pe$nandatanganan su$rat gu$gatan haru$s sama. 

2.4.2. Syarat dan Formulasi Gugatan 

Adapu$n syarat-syarat su$atu$ gu$gatan dapat dite$rima pe$ngadilan antara lain se$bagai 

be$riku$t: 

1. Syarat Formal, syarat formal gu$gatan be$rkaitan de$ngan format dan 

ke$le$ngkapan administrasi gu$gatan. Pada u$mu$mnya syarat formal yang haru$s 

dipe$nu$hi dalam su$atu$ gu$gatan adalah te$mpat dan tinggal pe$mbu$atan su$rat 

gu$gatan, mate$rai dan tanda tangan. 

2. Syarat Su$bstansial, syarat su$bstansial gu$gatan be$rkaitan de$ngan isi dan 

su$bstansi gu$gatan te$rdiri dari ide$ntitas para pihak yang be$rpe$rkara dan 

ide$ntitas ku$asa hu$ku$m. 
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Formu$lasi gu$gatan adalah ru$mu$san dan siste$matika gu$gatan yang haru$s se$su$ai 

de$ngan hu$ku$m dan praktik pe$radilan. Gu $gatan yang tidak me$me$nu$hi syarat se$ring 

kali digu$nakan, se$hingga pe$rlu$ dite$ntu$kan formu$lasi dan siste$matika yang te$pat. 

Be$riku$t adalah be$be$rapa syarat formil yang haru$s dipe$nu$hi dalam formu$lasi 

gu$gatan: 

1. Pe$ncantu$man tanggal gu$gatan: Ke$alpaan me$ncantu$mkan tanggal tidak 

me$mpe$ngaru$hi ke$absahan gu$gatan. Dikare$nakan tanggal bu$kan bagian dari 

syarat formal dari su$rat gu$gatan dalam prakte$k pe$radilan. Tanggal re$smi su$rat 

gu$gatan dapat diambil dari tanggal pe$ndaftaran dalam bu$ku$ re$giste$r pe$rkara. 

2. Pe$ncantu$man alamat Ke$tu$a Pe$ngadilan: Su$rat gu$gatan haru $s dialamatkan 

ke$pada Ke$tu$a Pe$ngadilan. Ke$lalaian me$ncantu$mkan alamat ini tidak 

me$ngakibatkan gu$gatan tidak sah. Te$tapi ke$lalaian ini dianggap su$dah 

te$rcantu$m dalam gu$gatan. 

3. Pe$ncantu$man le$ngkap dan te$rang nama dan alamat para pihak:  Nama le$ngkap 

dan alamat yang je$las dari para pihak haru$s dicantu$mkan me$ru$pakan salah 

satu$ faktor e$se$nsial syarat formal su$rat gu$gatan. Pe$nye$bu$tan pe$ke$rjaan, u$mu$r, 

agama, dan ke$wargane$garaan tidak wajib, te$tapi le$bih baik dicantu$mkan u$ntu$k 

me$mpe$rku$at ide$ntitas gu$gatan. 

4. Pe$ne$gasan para pihak dalam pe$rkara: Pe$ne$gasan ke$du$du$kan para pihak dalam 

gu$gatan me$ru$pakan syarat formal. Ke$lalaian atasnya dapat dianggap gu$gatan 

obscu$u$r libe$l (kabu$r). Se$bab tu$ju$an pe$ne$gasan ke$du$du$kan para pihak be$rkaitan 

e$rat de$ngan hak me$mbe$la dan me$mpe$rtahankan ke$pe$ntingan para pihak. 

5. U$raian posita atau$ dalil gu$gatan: Posita gu$gatan adalah pe$nje$lasan dalil 

atau$ alasan gu$gatan. Posita haru$s ringkas, je$las, dan te$rinci me$nge$nai hu$bu$ngan 

hu$ku$m antara pe$ngu$gat dan obje$k yang dise$ngke$takan, dan hu $bu$ngan hu$ku$m 

antara pe$nggu$gat dan te$rgu$gat se$rta hu$bu$ngan te$rgu$gat de$ngan obje$k se$ngke$ta 

se$rta pe$ristiwa-pe$ristiwa yang be$rke$naan de$ngan dalil dan pe$rse$ngke$taan. 

Se$ringkali gu$gatan dibu$at panjang le$bar dan be$rbe$li-be$lit se$hingga te$rkadang 

bisa me$ngakibatkan gu$gatan me$njadi kabu$r. 

6. Pe$ru$mu$san hal-hal yang be$rsifat asse$coir: Gu$gatan asse$coir adalah gu$gatan 

tambahan yang diaju$kan be$rsama de$ngan gu$gatan pokok. Gu$gatan tambahan ini 

haru$s me$ngiku$ti u$ru$tan dan ru$mu$san dari gu$gatan pokok. Jika u$ru$tannya 
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te$rbalik atau$ tidak je$las, maka gu$gatan te$rse$bu$t bisa dianggap tidak je$las 

atau$ kabu$r (obscu$u$r libe$l). De$ngan kata lain, gu$gatan pokok dan gu$gatan 

tambahan haru$s disu$su$n de$ngan je$las dan te$ratu$r agar tidak me$mbingu$ngkan 

dan dapat dite$rima ole$h pe$ngadilan. 

7. Pe$ncantu$man pe$rmintaan u$ntu$k dipanggil dan dipe$riksa: Pe$rmintaan agar para 

pihak dipanggil dan dipe$riksa dalam pe$rsidangan adalah ru$mu$san formal, te$tapi 

bu$kan syarat formal yang me$ne$ntu$kan ke$absahan su$rat gu$gatan. 

8. Pe$titu$m gu $gatan: Pe$titu$m gu$gatan adalah rincian tu$ntu$tan pe$nggu$gat ke$pada 

pihak te$rgu $gat. Pe$titu$m me$ru$pakan syarat formil yang be$rsifat mu$tlak. De$ngan 

kata lain, pe$titu$m ini me$njadi ke$simpu$lan akhir gu$gatan yang be$risi rincian 

tu$ntu$tan pe$nggu$gat ke$pada pihak te$rgu$gat. Gu$gatan tanpa pe$titu$m dianggap 

kabu$r atau$ tidak se$mpu$rna dan dinyatakan tidak dapat dite$rima. 

2.4.3. Jenis-jenis Gugatan 

Dalam hu$ku$m acara pe$rdata, te$rdapat be$be$rapa je$nis gu$gatan yang digu$nakan u$ntu$k 

me$nye$le$saikan se$ngke$ta yang dapat diaju$kan ole$h pe$nggu$gat ke$pada te$rgu$gat 

me$lalu$i pe$ngadilan. Be$riku$t adalah be$be$rapa je$nis gu$gatan yang u$mu$m:38 

1. Gu$gatan Volu$ntair (Gu$gatan Pe$rmohonan) 

Je$nis gu$gatan ini adalah pe$rmasalahan pe$rdata yang diaju$kan dalam be$ntu$k 

pe$rmohonan. Gu$gatan volu$ntair tidak me$libatkan se$ngke$ta antara pihak-pihak 

yang te$rkait, se$hingga hanya te$rdiri dari satu$ pihak, yaitu$ pe$nggu$gat 

atau$ pe$mohon yang be$rpe$rkara. Tu$ju $an u$tama gu$gatan volu$ntair adalah u$ntu$k 

me$ndapatkan pe$ne$tapan hak atau$ pe$ngaku$an statu$s hu$ku$m dari pe$ngadilan. 

Dasar hu$ku $m pe$rkara volu$ntair ini te$rmu$at dalam Pasal 2 ayat (1) U$ndang-

U$ndang No. 14 Tahu$n 1970 (diu$bah de$ngan U$ndang-U$ndang No. 35 Tahu$n 

1999, Namu$n saat ini te$lah diu$bah lagi me$njadi 48 Tahu$n 2009 te$ntang 

Ke$ku$asaan Ke$hakiman) yang me$nyatakan: “Pe$nye$le$saian se$tiap pe$rkara yang 

diaju$kan ke$pada badan-badan pe$rdilan me$ngandu$ng pe$ngrtian di dalamnya 

pe$nye$le$saian masalah yang be$rsangku $tan de$ngan yu$ridiksi volu $ntair”. 

2. Gu$gatan Conte$ntiou$s (Gu$gatan Se$ngke$ta)  

 
38 Ibid., hlm. 28-137. 
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Gu$gatan Conte$ntiou$s, ju$ga dike$nal se$bagai gu$gatan biasa. Je$nis gu$gatan ini 

adalah pe$radilan yang me$me$riksa pe$rkara te$ntang pe$rse$ngke$taan antara du$a 

pihak atau$ le$bih de$ngan tu$ju$an me$mpe$role$h pu$tu$san pe$ngadilan yang me$ngikat 

bagi para pihak. adalah u$ntu$k me$ndapatkan pu$tu$san pe$ngadilan yang me$ngikat 

para pihak. Pu$tu$san ini dapat be$ru$pa pe$ne$tapan hak dan ke$wajiban para pihak, 

ganti ru$gi, atau$ be$ntu$k pe$nye$le$saian lainnya. Dalam pe$nje$lasan Pasal 2 ayat (1) 

U$ndang-U$ndang No. 14 Tahu$n 1970 (diu$bah de$ngan U$ndang-U$ndang No. 35 

Tahu$n 1999), tu$gas dan we$we$nang pe$radilan se$lain me$ne$rima gu$gatan 

volu$ntair namu$n ju$ga me$nye$le$saikan gu$gatan conte$ntiou$s.  

2.4.4. Prinsip Gugatan 

Gu$gatan me$ru $pakan awal dari prose$s pe$radilan pe$rdata maka pe$nting u$ntu$k 

me$mahami prinsip-prinsip yang me$ndasar gu$gatan agar dapat dite$rima dan diprose$s 

de$ngan baik ole$h pe$ngadilan. Be$riku$t ini be$be$rapa prinsip dasar dalam me$nyu$su$n 

gu$gatan pe$rdata, yaitu$: 

1. Haru$s Ada Dasar Hu$ku$m 

Dalam pe$nyu$su$nan su$rat gu$gatan haru$s didahu$lu$i dasar hu$ku$m u$ntu$k me$njadi 

fondasi stru$ktu$ral bagi gu$gatan. Dasar hu$ku$m pada gu$gatan yang haru$s 

dicantu$mkan adalah me$miliki re$le$van atau$ se$su$ai de$ngan masalah yang aju$kan. 

Tanpa dasar hu$ku$m gu$gatan pe$nggu$gat dianggap tidak me$miliki landasan 

hu$ku$m yang je$las dan ku$at. Hal ini dapat me$mbu$at hakim su$lit u$ntu$k 

me$njatu$hkan pu$tu$san yang adil dan se$su$ai de$ngan hu$ku$m. De$ngan be$gitu$ hakim 

be$rwe$nang u$ntu$k me$nolak gu$gatan. 

De$ngan adanya dasar hu$ku$m yang ku $at ju$ga dapat me$mbangu$n argu$me$n yang 

me$yakinkan, me$mbantah argu$me$n lawan se$cara e$fe$ktif, dan me$mpe$rku$at bu$kti 

yang me$re$ka aju$kan. 

2. Adanya Ke$pe$ntingan Hu$ku$m 

Syarat mu$tlak u$ntu$k me$ngaju$kan gu$gatan adalah adanya ke$pe$ntingan hu$ku$m 

langsu$ng. Ke$pe$ntingan hu$ku$m langsu $ng be$rarti bahwa pihak yang me$ngaju$kan 

gu$gatan me$miliki hak yang se$cara langsu$ng te$rpe$ngaru$h ole$h se$ngke$ta yang 

dike$mu$kakan. Ke$pe$ntingan hu$ku$m langsu$ng tidak hanya te$rbatas pada pihak 

yang se$cara langsu$ng te$rlibat dalam se$ngke$ta, te$tapi ju$ga dapat me$libatkan 
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pihak yang me$miliki ke$pe$ntingan yang te$rkait se$cara langsu$ng de$ngan se$ngke$ta 

te$rse$bu$t jika tidak adanya hak atau$ ke$pe$ntingan hu$ku$m maka gu$gatan 

dimu$ngkinkan tidak akan dite$rima. 

Me$mpu$nyai ke$pe$ntingan hu$ku$m yang cu$ku$p me$ru$pakan su$atu $ syarat u$tama 

agar dapat dite$rimanya su$atu$ tu$ntu$tan hak ole$h pe$ngadilan u$ntu$k dipe$riksa. Hal 

diatu$r dalam Pasal 163 HIR, Pasal 283 Rbg dan 1865 BW yang me$nyatakan 

bahwa : “Barang siapa yang me$ngaku$ me$mpu$nyai su$atu$ hak atau$ me$nye$bu$t 

su$atu$ pe$ristiwa u$ntu$k me$ne$gu$hkan haknya atau$ u$ntu$k me$mbantah hak orang 

lain, haru$s me$mbu$ktikan adanya hak atau$ pe$ristiwa itu$”. Su$atu$ tu$ntu$tan hak 

me$nu$ru$t Pasal 118 ayat (1) HIR, 142 ayat (1) Rbg dise$bu$t ju$ga tu $ntu$tan pe$rdata 

yaitu$ tu$ntu$tan hak yang me$ngandu$ng se$ngke$ta dan lazimnya dise$bu$t gu$gatan, 

Gu$gatan ini dapat diaju$kan ke$ pe$ngadilan baik se$cara te$rtu$lis pada Pasal 118 

ayat (1) dan 142 ayat (1) Rbg mau$pu$n se$cara lisan pada Pasal 120 HIR dan 144 

ayat (1) Rgb.39 

3. Me$ru$pakan Su$atu$ Se$ngke$ta 

Se$ngke$ta me$ru$pakan dasar bagi tu$ntu$tan hak pe$rdata. Tu$ntu$tan hak pada 

dasarnya me$ru$pakan u$paya hu$ku$m yang dilaku$kan ole$h satu$ pihak (pe$nggu$gat) 

u$ntu$k me$nu $ntu$t haknya yang dilanggar ole$h pihak lain (te$rgu$gat). Se$ngke$ta, di 

sisi lain, me$ngacu$ pada pe$rbe$daan pe$ndapat atau$ pe$rse$lisihan antara du$a pihak 

atau$ le$bih me$nge$nai su$atu$ hak atau$ ke$wajiban. 

Namu$n dalam pe$nge$rtian pe$rdata se$be$narnya le$bih lu$as daripada se$ngke$ta, 

de$ngan kata lain se$ngke$ta itu$ adalah se$bagian dari pe$rkara. Dalam pe$nge$rtian 

pe$rkara te$rsimpu$l du$a ke$adaan yaitu$ ada pe$rse$lisihan dan tidak ada pe$rse$lisihan. 

Dalam pe$rse$lisihan ada se$su$atu$ yang dipe$rse$lisihkan dan dipe$rte$ngkarkan se$rta 

yang dise$ngke$takan, ia tidak dapat me$nye$le$saikan se$ndiri masalah te$rse$bu$t, 

me$lainkan pe$nye$le$sainnya pe$rlu$ le$wat pe$ngadilan se$bagai instansi yang 

be$rwe$nang. Se$dangkan tidak ada pe$rse$lisihan artinya tidak ada yang 

dise$ngke$takan, yang be$rsangku$tan tidak diminta pu$tu$san pe$ngadilan me$lainkan 

hanya pe$ne$tapan saja dari hakim se$hingga me$ndapat ke$pastian hu$ku$m yang 

haru$s dihormati dan diaku$i ole$h se$mu $a pihak. 

 

 
39 Laila M. Rasyid, Op. Cit,. hlm. 33. 
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2.5. Tinjauan Umum Pertimbangan Hakim 

Hakim me$ru$pakan pe$rsonifikasi dari se$bu$ah le$mbaga pe$radilan. Tanggu$ng jawab 

se$orang hakim sangat be$sar dikare$nakan hakim ditu$ntu$t me$miliki ke$mampu$an 

inte$ke$tu$al, me$miliki moral dan inte$gritas yang tinggi. Se$lain itu$ hakim ju$ga haru $s 

me$mpu$nyai tingkat ke$imanan dan ke$taqwaan, mampu$ be$rkomu$nikasi de$ngan baik, 

se$rta dapat me$njaga pe$ran, ke$wibawaan dan statu$snya dihadapan masyarakat, 

se$hingga hasil-hasil ke$rjanya dapat me$nce$rminkan rasa ke$adilan, me$njamin 

ke$pastian hu$ku $m dan dapat me$mbe$rikan manfaat bagi masyarakat.40 Dikare$nakan 

Hakim me$ru$pakan aktor ku$nci dalam prose$s pe$radilan, tidak hanya dalam 

me$ne$ntu$kan hasil akhir pe$rkara, namu$n ju$ga dalam me$mbe$rikan landasan hu$ku$m 

yang kokoh me$lalu$i pe$rtimbangan hu$ku$m yang kompre$he$nsif. 

2.5.1. Pengertian Pertimbangan Hakim 

Pe$rtimbangan Hakim me$ru$pakan salah satu$ aspe$k pe$nting dalam pu$tu$san 

pe$ngadilan. Dikare$nakan pe$rtimbangan hakim me$mbe$rikan alasan hu$ku$m yang 

kokoh dan je$las me$ngapa su$atu$ pu$tu$san diambil. Ini me$ru$pakan be$ntu$k transparansi 

ke$pada pihak yang be$rke$pe$ntingan dan masyarakat u$ntu$k me$me$nu$hi rasa ke$adilan 

(e$x ae$qu$o e$t bono) dan ke$pastian hu$ku$m. Se$hingga pe$rtimbangan Hakim ini haru$s 

disikapi de$ngan te$liti, baik, dan ce$rmat. Apabila pe$rtimbangan Hakim tidak te$liti, 

baik, dan ce$rmat, maka pu$tu$san Hakim yang be$rasal dari pe$rtimbangan Hakim 

te$rse$bu$t akan dibatalkan ole$h Pe$ngadilan Tinggi atau$ Mahkamah Agu$ng. 

2.5.2. Sumber Pertimbangan Hakim 

Te$rdapat tiga su$mbe$r u$tama pe$rtimbangan yang se$ring digu$nakan ole$h hakim dalam 

me$ngambil ke$pu$tu$san, yaitu$ pe$rtimbangan yu$ridis, filosofis, dan sosiologis.41 

1. Pe$rtimbangan Yu$ridis 

Pe$rtimbangan yu$ridis adalah pe$rtimbangan hakim dalam me$ngambil ke$pu$tu$san 

yang didasari pada pe$mahaman yang me$ndalam te$ntang hu$ku$m se$bagai siste$m 

 
40 Nur Iftitah Isnantiana, Legal Reasoning Hakim Dalam Pengambilan Putusan Perkara 

Pengadilan, Islamadina, Volume 18 Nomor 2 Juni, 2017, hlm. 43.  
41 Achmad Rifai, Penemuann Hukum Oleh Hakim: Dalam Perspektif Hukum Progresif,  

Cet.1, Jakarta: Sinar Grafika, 2010, hlm. 126. 
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yang u$tu$h me$ncaku$pi asas-asas hu$ku$m, norma-norma hu$ku$m, dan atu$ran-atu$ran 

hu$ku$m. Di dalam pe$rtimbangan yu$risdis hakim akan me$ne$rima dan 

me$nganalisis se$lu$ru$h be$rkas pe$rkara, me$nde$ngarkan ke$te$rangan saksi, dan 

me$me$riksa bu$kti-bu$kti yang diaju$kan ole$h para pihak. Lalu $ Hakim akan 

me$ncari atu $ran hu$ku$m yang paling te$pat u$ntu$k dite$rapkan pada fakta-fakta 

pe$rkara te$rse$bu$t. Bilamana te$rdapat ke$tidakje$lasan dalam atu$ran hu$ku$m, hakim 

akan me$laku$kan inte$rpre$tasi u$ntu$k me$ne$ntu$kan makna yang paling te$pat. 

Se$hingga hakim dapat hakim akan me$ngambil ke$pu$tu$san yang adil dan be$nar. 

2. Pe$rtimbangan Sosiologis 

Pe$rtimbangan sosiologis yaitu$ pe$rtimbangan yang me$mpe$rtimbangkan tata nilai 

bu$daya yang hidu$p dalam masyarakat. Dalam pe$ne$rapanya pe$rtimbangan 

sosiologis me$me$rlu$kan pe$ngalaman dan pe$nge$tahu$an se$rta ke$bijaksanaan yang 

mampu$ me$ngiku$ti nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Jadi dapat dikatakan 

pada hakikatntnya pe$rtimbangan sosiologis haru$s me$ngadu$ng ke$manfaatan dan 

ke$pe$ntingan masyarakat u$mu$m. 

3. Pe$rtimbangan Filosofis 

Pe$rtimbangan filosofis dalam konte$ks pe$ngambilan ke$pu $tu$san hu$ku$m, 

khu$su$snya ole$h hakim, me$ngacu$ pada prose$s be$rpikir yang me$ndalam dan 

kompre$he$nsif yang me$lampau$i se$kadar pe$ne$rapan atu$ran hu$ku$m se$cara formal. 

Hakim tidak hanya be$rpe$gang pada u$ndang-u$ndang saja, namu$n ju$ga 

me$mpe$rtimbangkan nilai-nilai fu$ndame$ntal se$pe$rti ke$be$naran dan ke$adilan. 

Konte$k ke$be$naran artinya, hakim be$ru $saha u$ntu$k me$ne$mu$kan ke$be$naran yang 

me$ndasari su$atu$ pe$rkara, bu$kan hanya ke$be$naran formal yang te$rtu$ang dalam 

bu$kti-bu$kti. Ke$adilan se$cara u $mu$m diartikan se$bagai pe$rbu$atan 

atau$ pe$laku $ yang adil, se$me$ntara adil adalah tidak be$rat se$be$lah, tidak me$mihak 

yang be$nar. Hal ini be$rlandaskan pada nilai-nilai dasar ne$gara, yang me$me$nu$hi 

du$a prinsip, yaitu$ tidak me$ru$gikan se$se$orang dan pe$rlaku$an ke$pada tiap-tiap 

manu$sia atas apa yang me$njadi haknya.  
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Gambar 4. Kerangka Pikir 
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Penjelasan Kerangka Pikir: 

Me$re$k diatu$r dalam U$ndang-U$ndang No. 20 Tahu$n 2016 Te$ntang Me$re$k dan 

Indikasi Ge$ografis. Daya pe$mbe$da adalah salah satu$ u$nsu$r yang haru$s ada dalam 

su$atu$ me$re$k dan akan me$njadi se$ngke$ta me$re$k apabila te$rdapat me$re$k yang 

didaftarkan tidak me$miliki daya pe$mbe$da de$ngan me$re$k yang 

te$rdahu$lu$ dikare$nakan dapat me$nimbu$lkan ke$ru$gian bagi pe$milik me$re$k te$rdahu$lu$. 

Pe$ndaftaran me$re$k dapat dibatalkan atas be$be$rapa alasan, salah satu$nya adalah 

adanya pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya de$ngan me$re$k te$rdaftar 

lainnya yang diatu$r pada Pasal 21.  

PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. adalah pe$ru$sahaan dari Taiwan yang 

me$mprodu$ksi me$re$k dagang le$m G. Se$jak tahu$n 1995, pe$ru$sahaan ini te$lah 

me$ndaftarkan me$re$k le$mnya di DJKI dan me$ndapat pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$re$k 

se$su$ai ke$te$ntu$an hu$ku$m yang be$rlaku$ di Indone$sia. Pe$ru$sahaan ini ju$ga te$lah 

me$mbu$at pe$rjanjian lise$nsi de$ngan pe$ru$sahaan asal Indone$sia yaitu$ PT Pu$tra 

Pe$rmata Maju$pe$rkasa. PT Pu$tra Pe$rmata Maju$pe$rkasa se$bagai pe$me$ngang lise$nsi 

di Indone$sia me$ne$mu$kan me$re$k yang mirip de$ngan PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., 

Ltd. te$rdaftar di We$bsite$ DJKI. Me$re$k te$rse$bu$t milik PT Inti Jaya Le$mindo, maka 

dari itu$ PT Pu$tra Pe$rmata Maju$pe$rkasa me$laporkan hal te$rse$bu$t ke$pada PT Tong 

She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. 

PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. me$rasa ke$be$ratan de$ngan te$rdaftarnya me$re$k 

milik PT Inti Jaya Le$mindo yang me$mpu$nyai pe$rsamaan pada pokoknya 

atau$ ke$se$lu$ru$hannya de$ngan me$re$k miliknya pada Dire$ktorat Je$ndral Ke$kayaan 

Inte$le$ktu$al Re$pu$blik Indone$sia. Be$rdasarkan hal te$rse$bu$t, PT Tong She$n 

E$nte$rprise$ Co., Ltd. me$ngaju$kan gu$gatan pe$mbatalan me$re$k milik PT Inti Jaya 

Le$mindo se$bagai Te$rgu$gat I dan DJKI se$bagai Te$rgu$gat II atas adanya pe$rsamaan 

pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$hannya ke$ Pe$ngadilan Niaga Jakarta Pu $sat. Pe$ngadilan 

Niaga Jakarta Pu$sat me$mbe$ri pu$tu$san Nomor: 106/Pdt. Su$s-HKI/Me$re$k/2022/PN 

Jkt.Pst de$ngan amar pu$tu$san me$ne$rima gu$gatan se$lu$ru$hnya dan me$nolak e$kse$psi 

te$rgu$gat se$lu$ru $hnya. Se$te$lah pu$tu$san te$rse$bu$t diu$capkan, Te$rgu$gat I yaitu$ PT Inti 

Jaya Le$mindo me$rasa ke$be$ratan, lalu$ me$ngaju$kan u$paya Pe$ninjau$an Ke$mbali 

ke$ Mahkamah Agu$ng. Pada akhirnya Mahkamah Agu$ng me$nge$lu $arkan pu$tu$san 
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nomor 46 PK/Pdt. Su$s-HKI/2023 yang amar pu$tu$san me$ngabu$lkan e$kse$psi 

te$rgu$gat. 

Be$rdasarkan pu $tu$san te$rse$bu$t, maka pe$ne$litian ini akan me$ngkaji dan me$ne$liti 

lalu$ me$nde$skripsikan se$cara je$las, le$ngkap dan siste$matis te$ntang bagaimana 

erlindungan hu $ku$m te$rkait pe$lindu$ngan me$re$k di Indone$sia dan bagaimana dasar 

pe$rtimbangan hakim te$rhadap se$ngke$ta me$re$k atas adanya pe$rsamaan pada 

pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$han pada Pu$tu$san Nomor 46 PK/Pdt.Su$s-HKI/2023.
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III. METODE PENELITIAN 

 
 
 

Pe$ne$litian me$ru $pakan ke$giatan ilmiah yang didasarkan pada me$tode$, siste$matika, 

dan pe$mikiran te$rte$ntu$ yang be$rtu$ju$an u $ntu$k me$ngu$ngkapkan ke$be$naran, se$cara 

siste$matis, me$todologis, dan konsiste$n be$rarti tidak ada hal yang be$rte$ntangan 

dalam ke$rangka te$rte$ntu$. Siste$matis artinya me$nggu$nakan siste$m te$rte$ntu$, 

me$todologis artinya me$nggu$nakan me$tode$ atau$ cara te$rte$ntu$ dan konsiste$n be$rarti 

tidak ada hal yang be$rte$ntangan dalam ke$rangka te$rte$ntu$. Pe$ne$litian sangat 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mpe$role$h data yang aku$rat se$hingga dapat me$njawab 

pe$rmasalahan se$su$ai de$ngan fakta atau$ data yang ada dan dapat me$mpe$rtanggu$ng 

jawabkan ke$be$narannya.42 

3.1. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian hu$ku$m 

normatif. Pe$ne$litian hu$ku$m normatif adalah pe$ne$litian hu$ku$m yang me$ngkaji 

hu$ku$m te$rtu$lis dari be$rbagai aspe$k, yaitu$ aspe$k te$ori, se$jarah, filosofi, 

pe$rbandingan, stru$ktu$r dan komposisi, lingku$p dan mate$ri, konsiste$nsi, pe$nje$lasan 

u$mu$m pasal de$mi pasal, formalitas dan ke$ku$atan me$ngikat su$atu$ u $ndang-u$ndang, 

se$rta bahasa hu$ku$m yang digu$nakan, te$tapi tidak me$ngkaji aspe$k te$rapan 

atau$ imple$me$ntasinya, maka pe$ne$litian hu $ku$m normatif se$ring dise$bu$t ju$ga de$ngan 

pe$ne$litian hu$ku $m dogmatik atau$ pe$ne$litian hu$ku$m te$oritis.43 Pe$ne$litian ini me$ngkaji 

ke$se$su$aian anatar Pu$tu$san Pe$ngadilan Niaga Jakarta Pu$sat Nomor: 46 PK/Pdt.Su$s-

HKI/2023 de$ngan bahan-bahan pu$staka dan pe$ru$ndang-u$ndangan yang 

be$rlaku$ be$rkaitan de$ngan me$re$k  yang me$mpu$nyai pe$rsamaan pada pokoknya 

atau$ ke$se$lu$ru$hannya. 

 
42 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004, hlm. 2.  
43 Ibid,. hlm. 101-102. 
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3.2. Tipe Penelitian 

Tipe$ pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian yang be$rsifat de$skriptif analitis. Pe$ne$litian 

de$skriptif analitis me$ru$pakan me$tode$ u$ntu$k me$ndapatkan data me$ndalam  yang 

me$ngandu$ng makna signifikan yang dapat me$mpe$ngaru$hi su$btansi pe$ne$litian u$ntu$k 

me$lihat se$cara je$las, rinci dan siste$matis te$rkait ke$pastian hu$ku $m dari hu$ku$m 

te$rtu$lis. Analisis te$rhadap data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah data 

se$ku$nde$r yang te$rdiri dari bahan hu$ku$m prime$r, bahan hu$ku$m se$ku$nde$r, dan bahan 

hu$ku$m te$rsie$r yaitu$ pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan dan te$ori se$rta doktrin yang 

be$rlaku$ te$rkait pe$rtimbangan hakim dalam me$nye$le$saikan pe$rmasalahan me$njadi 

obje$k kajian.44 Kajian pe$ne$litian ini adalah Se$ngke$ta Me$re$k Le$m G atas adanya 

pe$rsamaan pada pokoknya atau$ ke$se$lu$ru$han pada pu$tu$san 46 PK/Pdt.Su$s-

HKI/2023. 

3.3. Pendekatan Masalah 

Pe$nde$katan masalah me$ru$pakan prose$s pe$nye$le$saian atau$ pe$me$cahan te$rhadap 

su$atu$ masalah me$lalu$i be$rbagai tahap yang te$lah dite$ntu$kan se$hingga me$ncapai 

su$atu$ pe$ne$litian. Pe$nde$katan masalah pada pe$ne$litian ini adalah pe$nde$katan kasu$s 

(case$ approach) dan pe$nde$katan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndang (statu $te$ approach).  

1. Pe$nde$katan kasu$s (case$ approach) me$ru$pakan stu$di kasu$s hu$ku$m kare$na 

konflik, se$hingga akan me$libatkan campu$r tangan de$ngan pe$ngadilan u$ntu$k 

me$mbe$rikan ke$pu$tu$san pe$nye$le$saian. Pe$nde$katan kasu$s (case$ approach) 

dilaku$kan de$ngan cara me$laku$kan te$laah te$rhadap kasu$s dan pe$ristiwa yang 

se$dang dite$liti, yaitu$ pe$ristiwa hu$ku$m me$nge$nai gu$gatan pe$mbatalan 

pe$ndaftaran me$re$k. Me$lalu$i pe$nde$katan ini pe$nu$lis be$ru$saha me$ne$mu$kan, 

me$mahami dan me$nye$su$aikankan atu $ran hu$ku$m, re$gu$lasi yang ada, te$rhadap 

fakta yang diangkat dalam pe$ne$litian ini.  

2. Pe$nde$katan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan (statu$te$ approach) adalah salah 

satu$ me$tode$ dalam pe$ne$litian hu$ku$m normatif yang digu$nakan u$ntu$k 

me$mahami dan me$nganalisis atu$ran hu$ku$m yang be$rlaku$. Pe$nde$katan ini 

me$libatkan te$laah te$rhadap be$rbagai pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u $ndangan yang 

 
44 Ibid,. hlm. 50. 
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re$le$van de$ngan pe$rmasalahan hu$ku$m yang se$dang dite$liti. Dalam konte$ks 

pe$ne$litian me$nge$nai se$ngke$ta me$re$k, pe$nde$katan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan dilaku$kan de$ngan cara me$ngkaji u$ndang-u$ndang, pe$ratu$ran 

pe$me$rintah, pe$ratu$ran me$nte$ri, dan pu $tu$san pe$ngadilan yang be$rkaitan de$ngan 

me$re$k. 

3.4. Data dan Sumber Data 

Su$mbe$r data me$ru$pakan su$atu$ hal yang sangat pe$nting di dalam pe$ne$litian. Data 

yang dipe$role$h ole$h pe$nu$lis dalam me$ndu $ku$ng pe$ne$litian ini adalah data se$ku$nde$r. 

Data se$ku$nde$r me$ru$pakan data yang me$ncaku$p doku$me$n-doku$me$n re$smi be$ru$pa 

bahan hu$ku$m prime$r, bahan hu$ku$m se$ku $nde$r, dan bahan hu$ku$m te$rsie$r. Adapu$n 

data se$ku$nde$r dalam pe$ne$litian ini be$ru$pa: 

1. Bahan Hu$ku$m Prime$r  

Bahan hu$ku $m prime$r yaitu$ bahan-bahan hu$ku$m yang me$ngikat se$cara u$mu$m 

(pe$ru$ndang-u$ndangan) atau$ me$miliki ke$ku$atan yang me$ngikat bagi para pihak 

yang be$rke$pe$ntingan yang te$rdiri pu $tu$san hakim, doku$me$n hu$ku$m dan lain-

lain.45 Bahan hu$ku$m prime$r yang dijadikan se$bagai payu$ng hu$ku$m dan dasar 

me$ngikat pada pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

a. U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2016 te$ntang Me$re$k dan Indikasi 

Ge$ografis 

b. Pe$ratu$ran Me$nte$ri Hu$ku$m dan HAM Nomor 67 Tahu$n 2016 te$ntang 

Pe$ndaftaran Me$re$k 

c. Pu$tu$san Nomor: 106/Pdt. Su$s-HKI/Me$re$k/2022/PN Jkt.Pst 

d. Pu$tu$san Nomor: 46 PK/Pdt. Su$s-HKI/2023 

2. Bahan Hu$ku$m Se$ku$nde$r  

Bahan hu$ku$m se$ku$nde$r adalah bahan hu$ku$m yang me$mbe$rikan pe$nje$lasan 

me$nge$nai bahan hu$ku$m prime$r yang be$rsu$mbe$r dari lite$ratu$r-lite$ratu$r, makalah, 

doku$me$n, se$rta tu$lisan ilmiah yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian.46 Bahan hu$ku$m 

se$ku$nde$r dalam pe$ne$litian ini adalah be$rsu$mbe$r bahan ke$pu$stakaan dari bu$ku$-

bu$ku$, ju$rnal, artike$l se$rta pe$ndapat para ahli.  

 
45 Ibid, hlm. 82. 
46 Ibid, hlm. 82. 
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3. Bahan Hu$ku$m Te$rsie$r  

Bahan hu$ku$m te$rsie$r yaitu$ bahan hu$ku$m yang me$mbe$rikan pe$tu$nju$k dan 

pe$nje$lasan me$nge$nai bahan hu$ku$m prime$r dan bahan hu$ku$m se$ku$nde$r se$pe$rti 

Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia, kamu$s hu$ku$m dan e$nsiklope$dia.47 Ini 

me$mbantu$ me$mbe$rikan jawaban pada ru$mu$san masalah te$rkait pe$mbahasan 

yang te$rdapat dalam pe$ne$litian ini. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Me$tode$ Pe$ngu$mpu$lan data pada pe$ne$litian ini dilaku$kan me$lalu$i: 

1. Stu$di Pu$staka (Bibliography Stu$dy) 

Stu$di pu$staka adalah pe$ngkajian te$rtu$lis me$nge$nai hu$ku$m yang be$rasal dari 

be$rbagai su $mbe$r dan dipu$blikasikan se$cara lu$as se$rta dibu $tu$hkan dalam 

pe$ne$litian hu$ku$m normatif.48 Stu$di pu $staka dilaku$kan u$ntu$k me$mpe$role$h data 

se$ku$nde$r de$ngan cara me$mbaca, me$ne$laah dan me$ngu$tip u$ndang-u$ndang, 

bu$ku$-bu$ku$ dan lite$ratu$r yang me$miliki hu$bu$ngan de$ngan pe$rmasalahan yang 

akan dise$le$saikan. 

2. Stu$di Doku $me$n (Docu$me$nt Stu$dy) 

Stu$di doku $me$n me$ru$pakan ke$giatan u$ntu$k me$ngkaji informasi te$rtu$lis 

me$nge$nai hu$ku$m baik yang te$lah dipu$blikasikan atau$ tidak pu$blikasi se$cara 

u$mu$m te$tapi bole$h dike$tahu$i ole$h pihak te$rte$ntu$ se$pe$rti pe$ne$liti hu$ku$m dalam 

rangka kajian hu$ku$m, pe$nge$mbangan dan pe$mbangu$nan hu$ku$m se$cara praktik 

hu$ku$m.49 Stu$di doku$me$n yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah de$ngan 

me$laku$kan pe$ngkajian te$rhadap Pu $tu$san Pe$ngadilan Niaga Jakarta Pu$sat 

Nomor: 106/Pdt. Su$s-HKI/Me$re$k/2022/PN Jkt.Pst dan Pu$tu$san Mahkamah 

Agu$ng Nomor: 46 PK/Pdt. Su$s-HKI/2023. 

3. Wawancara (Inte$rvie$w)  

Wawancara adalah me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data yang dilaku$kan de$ngan cara 

be$rinte$raksi langsu$ng de$ngan narasu$mbe$r u$ntu$k me$ndapatkan informasi yang 

 
47 Ibid, hlm. 82. 
48 Ibid., hlm. 81. 
49 Ibid., hlm. 83. 
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re$le$van de$ngan topik pe$ne$litian. Wawancara ini be$rtu$ju$an u$ntu $k me$mpe$role$h 

data du$ku$ng yang dapat me$mpe$rku $at te$mu$an dari stu$di pu$staka dan stu$di 

doku$me$n yang te$lah dilaku$kan. 

3.6. Metode Pengolahan Data 

Me$tode$ pe$ngolahan data me$ru$pakan ke$giatan pe$ndahu$lu$an dari analisis data. Data 

yang te$lah diku$mpu$lkan ke$mu$dian diolah u$ntu$k dianalisis te$rkait pe$rmasalahan 

yang dibahas, se$hingga dapat me$mbantu$ me$me$cahkan pe$rmasalahan mau$pu$n 

pe$nge$mbangan ilmu$ yang te$lah ada. Me$tode$ pe$ngolahan data yang dilaku$kan dalam 

pe$ne$litian ini te$rdiri atas:50 

a. Se$le$ksi Data, yaitu$ prose$s me$milih data mana yang se$su$ai de$ngan pokok 

pe$rmasalahan yang akan dibahas. Tahap ini digu$nakan u$ntu$k me$me$riksa dan 

me$ne$liti be$rbagai data yang te$lah diku$mpu$lkan se$cara le$ngkap, be$nar, se$rta 

se$su$ai de$ngan masalah yang te$lah diru $mu$skan se$bagai pe$nu$njang pe$ne$litian. 

b. Pe$me$riksaan Data, yaitu$ me$ne$liti ke$mbali data yang dipe$role$h me$nge$nai 

ke$le$ngkapannya se$rta ke$je$lasannya. 

c. Re$konstru$ksi Data, dilaku$kan de$ngan me$nyu$su$n dan me$ngklasifikasi data 

se$cara te$ratu$r, be$ru$ru$tan, logis, se$hingga data dapat disajikan de$ngan rapih, 

mu$dah dipahami, dan me$mu$dahkan dalam pe$nyu$su$nan data. 

3.7. Analisis Data 

Analisis data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah dilaku$kan se$cara ku$alitatif 

yaitu$ me$ngu$raikan data dari hasil pe$ngolahan data yang te$lah dilaku$kan de$ngan cara 

be$rmu$tu$ dalam be$ntu$k kalimat yang te$ratu $r, tu$ntu$n, logis, tidak tu$mpang tindih dan 

e$fe$ktif se$hingga me$mu$dahkan inte$rpre$tasi data dan pe$mahaman hasil analisis, 

ke$mu$dian ditarik ke$simpu$lan se$hingga dipe$role$h gambaran yang je$las me$nge$nai 

jawaban dari pe$rmasalahan yang dibahas.51  

  

 
50 Ibid., hlm. 126. 
51 Ibid., hlm. 127 
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V. PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian u$ntu$k me$njawab ru$mu$san masalah yang te$lah 

dike$mu$kakan pe$nu$lis, maka pe$nu$lis me$mbe$ri ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t: 

1. U$ndang-U$ndang Me$re$k yakni U$ndang-U$ndang No. 20 Tahu$n 2016 te$ntang 

Me$re$k dan Indikasi Ge$ografis di Indone$sia te$lah me$ngatu$r se$cara je$las te$rkait 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$re$k se$cara pre$ve$ntif dan re$pe$sif u$ntu$k me$jaga 

pe$rsaingan u$saha se$cara se$hat. Se$cara pre$ve$ntif, pe$rlindu$ngan dimu$lai me$lalu$i  

pe$ndaftaran me$re$k de$ngan e$mpat tahapan: pe$ngaju$an pe$rmohonan, 

pe$me$riksaan formal, pe$ngu$mu$man, dan pe$me$riksaan su$bstantif, se$lain 

itu$ Sosialisasi ke$pada pe$laku$ u$saha dipe$rlu$kan khu$su$snya U$MKM, me$njadi 

ku$nci dalam me$ningkatkan ke$sadaran akan pe$ntingnya pe$rlindu$ngan me$re$k. 

Se$lain itu$, pe$ngawasan pasar yang be$rpe$ran dalam me$nce$gah peniruan merek 

di pasar dan me$laku$kan Pe$rjanjian lise$nsi me$re$k ju$ga me$mbe$rikan ke$pastian 

hu$ku$m, me$ngatu$r pe$nggu$naan me$re$k, dan me$lindu$ngi ke$pe$ntingan pe$milik 

me$re$k, pe$ne$rima lise$nsi, dan konsu$me$n. Se$me$ntara pe$rlindu$ngan hu$ku$m 

re$pre$sif me$re$k be$rdasarkan U$U$ Me$re$k dapat dikaku$kan de$ngan me$lalu$i u$paya 

hu$ku$m se$te$lah te$rjadi pe$langgaran, baik me$lalu$i jalu$r pe$rdata mau$pu$n pidana. 

Pe$milik me$re$k dapat me$ngaju$kan gu$gatan ganti ru$gi atau$ tu$ntu$tan pidana 

te$rhadap pe$laku$ pe$langgaran. Se$lain itu$ Pe$nye$le$saian se$ngke$ta ju$ga 

dimu$ngkinkan me$lalu$i alte$rnatif se$pe$rti arbitrase$ dan me$diasi. De$ngan 

de$mikian, pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap me$re$k be$rpe$ran dalam me$nciptakan 

iklim u$saha yang adil, kompe$titif, dan me$ndu$ku$ng pe$rtu$mbu$han e$konomi 

nasional. 

2. Be$rdasarkan pada pe$rtimbangan hu$ku$m Maje$lis Hakim dalam Pu$tu$san 

Pe$ninjau$an Ke$mbali Nomor 46 PK/Pdt.Su$s-HKI/2023 me$nu$nju$kkan bahwa 

Mahkamah Agu$ng me$mbatalkan pu $tu$san Pe$ngadilan Ne$ge$ri Jakarta Pu$sat 

Nomor 106/Pdt.Su$s-HKI/Me$re$k/2022/PN Jkt. Pst. kare$na ke$khilafan hakim 
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dalam me$mpe$rhatikan syarat formil be$racara. Gu$gatan pe$nggu$gat dianggap 

kabu$r atau$ Obscu$u$r Libe$r kare$na pe$nggabu$ngan 3 pe$rmasalahan hu$ku$m yang 

be$rbe$da dalam satu$ gu$gatan, yaitu$ masalah pe$nyataan sah me$re$k te$rdaftar, 

pe$nyataan sah pe$rjanjian lise$nsi dan pe$mbatalan me$re$k te$rdaftar. Hal ini 

me$miliki obje$k yang be$rbe$da, tu$ndu $k pada hu$ku$m yang be$rbe$da dan tidak 

me$miliki hu$bu$ngan hu$ku$m langsu$ng se$hingga gu$gatan tidak dapat dite$rima. 

Me$skipu$n de$mikian, pe$nu$lis ju$ga me$ne$mu$kan bahwa PT Inti Jaya Le$mindo 

te$lah me$laku$kan pe$langgaran hak me$re$k yang diatu$r dalam U$U$ Me$re$k. PT Tong 

She$n E$nte$rprise$ me$miliki hak e$ksklu $sif me$re$k dan be$rhak me$nggu$gat PT Inti 

Jaya Le$mindo se$bagai pe$milik me$re$k te$rdaftar di DJKI yang me$mpu$nyai 

ke$miripan de$ngan me$re$k PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. Se$lain me$ru$gikan 

PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd, hal ini ju$ga dapat me$mbingu$ngkan 

masyarakat se$bagai konsu$me$n. Akibat hu$ku$m dari Pu$tu$san ini PT Inti Jaya 

Le$mindo dinyatakan te$tap be$rlaku$. Namu$n statu$s me$re$k PT Inti Jaya di 

Pangkalan Data Ke$kayaan Inte$le$ktu$al masih be$rstatu$s "Pe$ngadilan", hal ini 

me$nu$nju$kkan adanya ke$tidaksinkronan antara pu$tu$san MA dan administrasi 

DJKI yang me$mbu$at ke$tidakpastian hu$ku$m. 

5.2. Saran 

Saran dari pe$ne$litian be$rju$du$l “Se$ngke$ta Me$re$k Le$m G Be$rke$naan de$ngan Adanya 

Pe$rsamaan Pada Pokoknya Atau$ Ke$se$lu$ru$hannya (Stu$di Pu$tu$san Nomor 46 

PK/Pdt.Su$s-HKI/2023)” antara lain se$bagai be$riku$t: 

1. Bagi Dire$ktorat Je$nde$ral Ke$kayaan Inte$le$ktu$al (DJKI), disarankan agar 

me$ningkatkan e$fisie$nsi dan aku$rasi dalam prose$s administrasi pe$ndaftaran 

me$re$k, te$rmasu$k me$mpe$rbaru$i statu$s me$re$k se$cara te$pat waktu$ se$te$lah adanya 

pu$tu$san pe$ngadilan yang be$rke$ku$atan hu$ku$m te$tap. DJKI ju$ga 

pe$rlu$ me$mpe$rku$at me$kanisme$ pe$me$riksaan su$bstantif u$ntu$k me$nce$gah 

pe$ndaftaran me$re$k yang me$miliki pe$rsamaan pada pokoknya de$ngan me$re$k 

te$rdaftar lainnya, gu$na me$lindu$ngi hak e$ksklu$sif pe$milik me$re$k dan me$nce$gah 

ke$bingu$ngan di kalangan konsu$me$n. Se$lain itu$, DJKI se$baiknya me$ngadakan 

sosialisasi dan e$du$kasi ke$pada pe$mohon me$re$k me$nge$nai pe$ntingnya 

me$me$nu$hi syarat formil dalam pe$ngaju$an gu$gatan, se$rta me$mbe$rikan pandu$an 
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yang je$las te$ntang prose$du$r pe$ndaftaran dan pe$mbatalan me$re$k u$ntu$k 

me$mastikan ke$pastian hu$ku$m dan ke$adilan bagi se$mu$a pihak yang te$rlibat. 

2. PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. disarankan agar le$bih proaktif dalam 

me$lindu$ngi hak me$re$knya de$ngan me$laku$kan pe$mantau$an yang siste$matis 

te$rhadap pe$ndaftaran me$re$k yang me$miliki ke$miripan atau$ be$rpote$nsi 

me$nimbu$lkan ke$bingu$ngan di pasar. Pe$ru$sahaan disarankan u$ntu $k me$mpe$rku$at 

strate$gi hu$ku$m de$ngan me$libatkan pe$nasihat hu$ku$m yang be$rpe$ngalaman dalam 

bidang hak ke$kayaan inte$le$ktu$al, gu$na me$mastikan bahwa se$tiap langkah yang 

diambil dalam me$lindu$ngi me$re$k te$rdaftar dilaku$kan se$cara te$pat dan e$fe$ktif. 

Dalam hal pe$nyu$su$nan gu$gatan, PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., Ltd. 

pe$rlu$ me$nyu $su$n doku$me$n gu$gatan de$ngan le$bih je$las dan te$rfoku $s, me$misahkan 

se$tiap tu$ntu $tan hu$ku$m yang be$rbe$da agar tidak te$rjadi ke$bingu$ngan dalam 

prose$s pe$radilan. Hal ini me$ncaku$p pe$nje$lasan yang rinci me$nge$nai hu$bu$ngan 

kontraktu$al dalam pe$rjanjian lise$nsi se$rta me$mastikan bahwa se$mu$a pihak yang 

re$le$van dicantu$mkan dalam gu$gatan. Se$lain itu$, PT Tong She$n E$nte$rprise$ Co., 

Ltd. ju$ga disarankan u$ntu$k me$ningkatkan sosialisasi dan e$du$kasi ke$pada 

konsu$me$n me$nge$nai ke$u$nikan dan ke$u$nggu$lan produ$k me$re$ka, se$hingga dapat 

me$mbangu$n ke$sadaran me$re$k yang le$bih ku$at di kalangan masyarakat dan 

me$ngu$rangi risiko ke$bingu$ngan de$ngan produ$k pe$saing. De$ngan langkah-

langkah ini, PT Tong She$n diharapkan dapat me$mpe$rku$at posisi me$re$knya di 

pasar dan me$lindu$ngi hak-haknya se$cara le$bih e$fe$ktif dalam ke$rangka hu$ku$m 

yang be$rlaku$. 
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